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ABSTRAK 

Hariri: Penanggulangan Perilaku Kenakalan Peserta Didik MELALUI BUDAYA ISLAMI di 
MTs Silahul Ulum Asempapan - Trangkil – Pati 
Semarang: Program Magister Pendidikan islami Unissula, 2024. 

 

Perilaku kenakalan peserta didik merupakan sebuah problem yang tidak 

kunjung teratasi sehingga menjadi sebuah keprihatianan dalam dunia pendidikan di 

Indonesia, demi terwujudnya cita-cita bangsa dalam mencerdaskan generasi bangsa 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak, berilmu 

serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab. Maka 

kenakalan peserta didik harus diperhatikan serta diatasi oleh seluruh pihak. 

Penelitian ini bertujuan membahas secara mendalam mengenai upaya 

penaggulangan perilaku kenakalan peserta didik di MTs Silahul Ulum Asempapan 

untuk mengetahui bentuk-bentuk perilaku kenakalan peserta didik, upaya preventif 

kuratif yang dilakukan guru dalam menanggulangi perilaku kenakalan peserta didik 

dan untuk mengetahui faktor pendukung maupun penghambat dalam 

merealisasikan upaya guru pendidikan agama. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field reseacrh) 

dengan metode kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik observasi non partisipan, wawancara dan dokumentasi. Dalam 

penelitian ini informan penelitian terdiri dari pihak guru, bimbingan dan konseling 

(BK), kepala MTs dan peserta didik MTs Silahul Ulum.   

Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk 

perilaku kenakalan peserta didik di MTs Silahul Ulum Asempapan masih kategori 

pada pelanggaran status atau ringan, upaya yang dilakukan guru adalah dengan 

upaya preventif dan kuratif melalui pengarahan, identifikasi dan pembinaan peserta 

didik, faktor pendukung berupa adanya program budaya Islami dan faktor 

penghambat berupa kurang maksimalnya pengamalan budaya islami oleh peserta 

didik. 

 

kata kunci: Penanggulangan, guru, perilaku, kenakalan, peserta didik 
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ABSTACT 

 

Hariri: Overcoming Students' Delinquent Behavior Through Islamic Culture At Mts 

Silahul Ulum Asempapan - Trangkil – Pati 

Semarang: Unissula Islamic Education Magister Program, 2024. 

 

Students' delinquent behavior is a problem that has not been resolved, so it 

has become a concern in the world of education in Indonesia, in order to realize 

the nation's ideals in educating a generation of people who have faith and devotion 

to God Almighty, have morals, knowledge and become democratic citizens. and 

responsible. So student misbehavior must be considered and addressed by all 

parties. This research aims to discuss in depth the efforts to overcome the 

delinquent behavior of students at MTs Silahul Ulum Asempapan to find out the 

forms of delinquent behavior of students, preventive and curative efforts carried out 

by teachers in dealing with delinquent behavior of students and to find out the 

supporting and inhibiting factors in realizing these efforts. religious education 

teacher. 

This research uses field research with descriptive qualitative methods. Data 

collection in this research used non-participant observation, interviews and 

documentation techniques. In this study, the research informants consisted of 

teachers, guidance and counseling (BK), MTs heads and MTs Silahul Ulum 

students.   

The conclusion in this research shows that the forms of delinquent behavior 

of students at MTs Silahul Ulum Asempapan are still categorized as status or minor 

violations, the efforts made by teachers are preventive and curative efforts through 

direction, identification and coaching of students, supporting factors in the form of 

programs Islamic culture and inhibiting factors in the form of less than optimal 

practice of Islamic school culture by students. 

  

Key words: Prevention, teacher, behavior, delinquency, students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini remaja sering menghadapi berbagai persoalan yang 

membutuhkan perhatian semua pihak. Kemerosotan akhlak dan moral 

etika pada remaja merupakan salah satu masalah yang ada di lingkungan 

rumah, sekolah, maupun masyarakat dan membawa dampak negatif yang 

kian semakin meresahkan di masyarakat. Perubahan zaman telah 

mengubah gaya hidup para remaja saat ini, terutama di kota-kota besar. 

Mereka kini begitu aktif memangsa media sehingga terkenal istilah orang 

yang jauh terasa dekat dan orang dekat terasa jauh. Tidak heran para 

pengusaha media melihat kelompok remaja tersebut sebagai target pasar 

yang sangat menggiurkan, game online merupakan salah satu media 

penyebab peserta didik mengalami penyimpangan dan kemrosotan 

akhlak, sering kali peserta didik nongkrong di pinggir jalan dengan 

bermain game hingga larut malam dan meninggalkan kewajiban shalat. 

(Nurul Fatiha, 2020 : 6) 

Siti Fatimah menuturkan bahwasannya masa remaja merupakan masa 

peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Masa transisi ini 

seringkali menempatkan individu yang bersangkutan kepada situasi yang 

membingungkan, satu sisi masih anak-anak, namun di lain sisi sudah 

harus bertingkah laku seperti orang dewasa. Situasi yang menimbulkan 

konflik tersebut, seringkali menimbulkan perilaku yang aneh, 
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mengganggu serta dapat berujung pada kenakalan dan kalau tidak 

dikontrol bisa menjadi kenakalan. (Fatimah, 2014: 88) 

Kenakalan peserta didik pada umumnya merupakan produk 

sampingan dari pendidikan yang tidak menekankan pendidikan 

pembentukan karakter atau kepribadian anak. Kurangnya upaya orang tua 

dan orang dewasa dalam mengajarkan akhlak dan keyakinan beragama 

pada anak muda, kurangnya tanggungjawab sosial pada anak-anak 

remaja. (Kartono, 2010: 3) 

Pada saat ini di kota besar seperti Semarang sering kali terjadi 

kenakalan yang dilakukan oleh para remaja atau peserta didik meliputi 

perkelahian, aborsi, miras, judi, pemerkosaan, narkotika dan kenakalan-

kenakalan yang lain, kasus tersebut terdiri dari berbagai kasus seperti, 

tawuran, membolos, pergaulan bebas, pembunuhan, pencurian, pergaulan 

bebas, dan narkoba (Tahmid, 2015: 35). Realita saat ini menyebutkan 

penyebab dari tindakan kenakalan remaja diantaranya adalah: 

a. Anak kurang memperoleh perhatian juga bimbingan dari orang tuanya 

karena kedua orangtuanya yang cukup sibuk mengurusi kesibukannya 

masing- masing. 

b. Keinginan batiniyah dan lahiriyah anak tidak terpenuhi dan 

tersalurkan sebagaimana yang dinginkanya olehnya. 

c. Tidak terdapat pelatihan fisik oleh orangtua terhadap anak dalam 

pembentukan sikap disiplin serta self control (kontrol diri) yang baik. 

d. Rendahnya pemahaman tentang keagamaan 
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e. Pengaruh dari lingkungan dan pergaulan sekitar dengan teman 

sebayanya yang awalnya hanya ingin mencoba akhirnya harus 

terjerumus ke dalam penyimpangan tersebut. 

Sedangkan dampak negatif yang muncul dari kenakalan peserta didik 

diantaranya adalah dapat merugikan diri sendiri dan mental peserta didik 

meliputi dampak bagi fisik yang mudah terjangkit penyakit karena gaya 

hidup tak beraturan dan dampak mentalnya akan menjadi peserta didik 

yang bermental lemah, berdaya pikir rendah dan berkepribadian buruk. 

Selain itu, akan berdampak pula pada keluarga seperti tidak terwujudnya 

keluarga yang harmonis dan terputusnya komunikasi antar anak dan orang 

tua yang disebabkan oleh keseringan anak keluar rumah dan tidak pulang 

karena kebiasaannya menghabiskan waktu dengan bersenang-senang 

melanggar norma, kenakalan tersebut juga akan berdampak negatif 

baginya di masyarakat karena akan dikucilkan dan dijauhi oleh 

masyarakan karena sering mengganggu ketertiban dan bikin onar 

(Sumara, 2017: 349). 

Lembaga pendidikan yang dalam hal ini adalah sekolah merupakan 

tempat anak menuntut ilmu dan belajar. perilaku kenakalan dalam 

lingkungan sekolah cukup sering terjadi, hal ini membuktikan bahwa 

sekolah juga mempunyai tanggungjawab dalam menanggulangi perilaku 

kenakalan remaja yang terjadi di sekolah. 

Penguatan dan pembangunan karakter pada peserta didik di 

lingkungan sekolah adalah sebuah tujuan yang harus diperhatikan 

berbagai pihak, baik dari lingkungan keluarga maupun dalam lingkungan 
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masyarakat karena sekolah sebagai lembaga formal tidak sekedar 

berfungsi sebagai pembentuk kognitif peserta didik akan tetapi juga 

pembentuk afektif agar sekolah tersebut diharapkan mampi mewujudkan 

pendidikan yang selaras dengan tujuan yang telah termaktub dalam UU 

No 2 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Sistem Pendidikan 

Nasional No.20 tahun 2003) 

Dalam dunia pendidikan Pembangunan karakter merupakan hal yang 

terus diperhatikan oleh pemerintah. Oleh karenanya dalam pembentukan 

kepribadian karakter di lingkungan sekolah pendidik memegang peran 

utama dan berkedudukan penting untuk mendidik, mengarahkan, 

membimbing dan menangani segala perilaku kenakalan yang dilakukan 

oleh peserta didik agar menjadi orang yang bijaksana, cerdas dan 

berakhlak baik.. 

Semestinya, peserta didik yang mengenyam pendidikan lebih tinggi 

juga harus memiliki etika yang tingi dan baik pula. Akan tetapi kenyataan 

yang ada justru banyak ditemui kasus kenakalan hingga tindak kriminal 

yang dilakukan oleh kalangan terpelajar. Mulai dari isu kekerasan, 

tawuran sekolah, bahkan pembunuhan yang dilakukan oleh peserta didik, 

konsumsi minuman dan zat adiktif terlarang hingga kepada free sex yang 

berdampak pada kemerosotan tatanan nilai dan tradisi budaya yang ada di 

masyarakat. (Sam, 2008: 20). Oleh karena itu, upaya pembinaan akhlak 

harus dilakukan dalam kerangka pendidikan pada peserta didik untuk 

meminimalisir kejadian-kejadian tersebut di masa yang akan datang. 
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Berdalsalrkaln hall tersebut kedudukaln seoralng guru pendidikaln algalmal 

islalm memegalng peraln penting dallalm menalnggulalngi perilalku kenalkallaln 

remaljal paldal pesertal didik, hall ini kalrenal semual guru perlu memiliki 

kepribaldialn yalng tepalt daln paltut untuk dijaldikaln telaldaln balgi pesertal 

didik. guru memiliki kedudukaln sebalgali palnutaln daln hendalknyal selallu 

menjalgal syialr-syialr Islalm daln formallitals hukum, seperti shallalt 

berjalmalalh, berbualt balik kepaldal oralng-oralng tertentu altalu paldal oralng lalin 

(Mukalni, 2016: 137). 

Dengaln hall ini guru berperaln alktif untuk menalnalmkaln alkhlalk terpuji. 

Fenomenal kenalkallaln remaljal kialn memprihaltinkaln alpalbilal guru tidalk 

menyaldalri alkaln balhalyalnyal, dengaln memalksimallkaln upalyal guru dallalm 

menalnggulalngi kenalkallaln pesertal didik dengaln balik alkaln menjaldi 

benteng tersendiri balgi pesertal didik algalr terhindalr dalri juralng kenalkallaln 

remaljal. 

MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln merupalkaln sallalh saltu sekolalh Islalm 

yalng terpalndalng, dengaln progralm budalyal islalmi dihalralpkaln malmpu 

meningkaltkaln kemalmpualn daln pemalhalmaln pesertal didik dallalm belaljalr 

daln mengalmallkaln ilmu algalmal dengaln balik, alkaln tetalpi yalng terjaldi di 

lalpalngaln menunjukkaln balhwal malsih aldal perilalku kenalkallaln yalng 

dilalkukaln oleh pesertal didik. Mengingalt urgensi kedudukaln pesertal didik 

sebalgali generalsi penerus balngsal Indonesial di malsal depaln, malkal isu 

tersebut mendorong peneliti untuk mengalngkalt malsallalh ini. Dallalm hall ini 

peneliti mengalngkalt temal penelitialn yalng berkalitaln dengaln upalyal Guru 

daln kenalkallaln pesertal didik. 
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Sesuali dengaln konteks permalsallalhaln di altals malkal peneliti 

melalkukaln obeservalsi alwall di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln yalng 

bertujualn untuk mengetalhui berbalgali perilalku kenalkallaln alpal saljal yalng 

dilalkukaln oleh pesertal didik di sekolalh tersebut. ALdalpun bentuk perilalku 

kenalkallaln pesertal didik di sekolalh tersebut meliputi bullying, merokok, 

palcalraln, membolos di jalm pelaljalraln. 

Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln pertalmal peneliti terhaldalp berbalgali 

perilalku kenalkallaln pesertal didik di altals, malkal dallalm hall ini peneliti 

tertalrik untuk mengaldalkaln penelitialn di sekolalh tersebut dengaln judul 

penelitialn: Penalnggulalngaln Perilalku Kenalkallaln Pesertal Didik Melallui 

Budalyal Islalmi di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln - Tralngkil - Palti " 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikalsi malsallalh dalri laltalr belalkalng malsallalh di altals muncul beberalpal 

hall yalitu: 

a. Perilalku pesertal didik belum mencerminkaln budalyal Islalmi sesuali halralpaln. 

b. Pesertal didik keralp kalli mencerminkaln perilalku kenalkallaln balik salalt 

kegialtaln belaljalr mengaljalr altalu di lingkungaln maldralsalh. 

c. Belum malksimallnyal kerjalsalmal alntalr guru sehinggal terdalpalt dikotomi 

talnggungjalwalb. 

d. Kuralng malksimallnyal contoh ketelaldalnaln yalng diberikaln oleh guru. 

e. Kuralngnyal inovalsi dallalm upalyal penalnggulalngaln perilalku kenalkallaln oleh 

Guru. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdalsalrkaln identifikalsi malsallalh di altals, peneliti membaltalsi 

permalsallalhaln yalng aldal paldal valrialbel penelitialn dengaln fokus penelitialn yalitu: 

a. Bentuk-bentuk perilalku kenalkallaln pesertal didik di MTs Silalhul Ulum 

ALsempalpaln. 

b. Upalyal Guru dallalm menalnggulalngi perilalku kenalkallaln pesertal didik di 

MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln. 

c. Falktor-falktor pendukung daln penghalmbalt upalyal Guru dallalm 

menalnggulalngi perilalku kenalkallaln pesertal didik di MTs Silalhul Ulum 

ALsempalpaln. 

1.4 Rumusan masalah 

Berdalsalrkaln malsallalh di altals, terdalpalt gejallal-gejallal menalrik daln bersifalt 

albstralk yalng halrus peneliti teliti terkalit upalyal Guru dallalm menalnggulalngi perilalku 

kenalkallaln pesertal didik di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln, aldalpun yalng peneliti 

fokuskaln paldal penelitialn ini sebalgali berikut. 

a. ALpal saljal bentuk-bentuk perilalku kenalkallaln pesertal didik di MTs Silalhul 

Ulum ALsempalpaln? 

b. Balgalimalnal upalyal guru dallalm menalnggulalngi perilalku kenalkallaln 

pesertal didik melallui budalyal islalmi di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln? 

c. ALpal saljal falktor-falktor pendukung daln penghalmbalt upalyal Guru dallalm 

menalnggulalngi perilalku kenalkallaln pesertal didik melallui budalyal islalmi 

di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln?. 
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1.5 Tujuan penelitian 

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh di altals malkal tujualn penelitialn peneliti 

aldallalh. 

a. Untuk mengetalhui alpal saljal bentuk-bentuk perilalku kenalkallaln pesertal 

didik di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln. 

b. Untuk mendeskripsikaln upalyal guru dallalm menalnggulalngi perilalku 

kenalkallaln pesertal didik melallui budalyal islalmi di MTs Silalhul Ulum 

ALsempalpaln. 

c. Untuk mengetalhui alpal saljal falktor-falktor pendukung daln penghalmbalt 

upalyal guru dallalm menalnggulalngi perilalku kenalkallaln pesertal didik 

melallui budalyal islalmi di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln. 

1.6 Manfaat Penelitian 

ALdalpun malnfalalt dalri penelitialn Penalnggulalngaln Perilalku Kenalkallaln 

Pesertal Didik Melallui Budalyal Islalmi di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln - Tralngkil 

- Palti yalkni sebalgali berikut: 

a. Secalral Teoritis 

Penelitialn ini bermalnfalalt untuk menalmbalh khalzalnalh keilmualn 

seputalr upalyal penalnggulalngaln perilalku kenalkallaln pesertal didik oleh Guru 

yalng nalntinyal bisal dijaldikaln sebalgi sumber rujukaln ilmialh pencegalhaln daln 

pemecalhaln malsallalh terkalit kenalkallaln remaljal. 

b. Secalral Pralktis 

Dengaln halsil penelitialn daln temualn-temualn balru oleh peneliti 

dihalralpkaln bisal menjaldi talmbalhaln walwalsaln daln pemalhalmaln balgi khallalyalk 

umum khususnyal sekolalh MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln sehinggal palral 
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guru dalpalt lebih meningkaltkaln inovalsi terkalit upalyal penalnggulalngaln 

perilalku kenalkallaln pesertal didik yalng balik daln benalr algalr terhindalr dalri 

kenalkallaln remaljal. 

1.7 Pertanyaan Penelitian 

a. Balgalimalnal implementalsi budalyal Islalmi di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln 

dallalm menalnggulalngi kenalkallaln pesertal didiknyal? 

b. ALpal saljal falktor-falktor penghalmbalt peneralpaln budalyal Islalmi di MTs Silalhul 

Ulum ALsempalpaln dallalm menalnggulalngi kenalkallaln pesertal didiknyal? 

c. ALpal saljal falktor-falktor penyebalb timbulnyal kenalkallaln pesertal didik di MTs 

Silalhul Ulum ALsempalpaln? 

 

*** 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Kenakalan Peserta Didik 

ALrti dalri kenalkallaln merujuk Fuald sebalgalimalnal dikutip Sudalrsono 

aldallalh perbualtaln al-sosiall yalng dilalkukaln oleh alnalk usial remaljal, yalng jikal 

dilalkukaln oleh oralng dewalsal malkal disebut sebalgali tindalk kejalhaltaln 

(Sudalrsono, 2012: 11). Jikal ditalrik kesinpulaln kenalkallaln merupalkaln tindalkaln 

menyimpalng yalng dilalkukaln oleh alnalk daln disebut kejalhaltaln alpalbilal 

dilalkukaln oleh oralng dewalsal 

Dallalm algalmal Islalm, remaljal dallalm pembalhalsaln ini peneliti malksudkaln 

untuk pesertal didik lalzim disebut dengaln istilalh alqil balligh Zalkialh Dalraldjalt 

mengemukalkaln balhwal remaljal aldallalh false perallihaln dalri false kalnalk-kalnalk, 

tidalk lalgi alnalk-alnalk, alkaln tetalpi belum dipalndalng dewalsal yalng malnal usialnyal 

menjembaltalni alntalral usial alnalk daln usial dewalsal (ALalt, 2008: 87). 

Dalri definisi di altals malkal dalpalt ditalrik simpulaln balhwal false remaljal 

iallalh false dimalnal terjaldinyal malsal perallihaln dalri alnalk-alnalk menuju false 

dewalsal dengaln ditalndali aldalnyal perubalhaln-perubalhaln balik jalsmalni malupun 

rohalni. Dalpalt digalris balwalhi balhwal dallalm algalmal Islalm alnalk dalpalt 

dikaltegorikaln malsuk false remaljal yalitu ditalndali dengaln alwall terjaldinyal 

menstrualsi untuk perempualn daln terjaldi mimpi balsalh balgi lalki-lalki. 

Sedalngkaln dallalm ilmu psikologi alnalk dikaltalkaln malsuk kaltegori remaljal 

dimulali dalri usial 11-21 talhun, pral-remaljal dalri usial 11-14 talhun, remaljal dalri 
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usial 14-17 talhun daln remaljal lalnjut dalri usial 17-20/21 talhun (Uhbiyalti, 

2009.96) 

Istilalh kenalkallaln dallalm balhalsal psikologi lalzim disebut sebalgali 

delinquency beralsall dalri balhalsal laltin delinquency beralrti mengalbalikaln, 

teralbalikaln, yalng selalnjutnyal dilualskaln alrtinyal sebalgali kriminall, al-sosiall, 

pelalnggalr alturaln (Kalrtono, 2014:6) 

Dengaln demikialn bisal disimpulkaln balhwal kenalkallaln pesertal didik 

merupalkaln perbualtaln menyimpalng, meresalhkaln, menggalngu ketertibaln yalng 

melalnggalr normal hukum, normal sosiall, normal algalmal yalng dilalkukaln oleh 

Pesertal didik. Dallalm lingkup sekolalh kenalkallaln pesertal didik merupalkaln 

perbualtaln altalu tingkalh lalku yalng dilalkukaln oleh pesertal didik dallalm 

melalnggalr peraltutaln yalng ditetetalpkaln oleh sekolalh, balik itu peralturaln 

normaltif malupun peralturaln taltal tertib sekolalh. ALkibaltnyal dalpalt menggalnggu 

perkembalngaln pesertal didik daln proses belaljalr mengaljalr di sekolalh. 

2.1.2 Bentuk-Bentuk Kenakalan Peserta didik 

Kenalkallaln yalng dilalkukaln oleh pesertal didik salngalt bervalrialtif 

bentuknyal. Dalri mulali yalng ringaln, sedalng hinggal beralt. Berikut beberalpal 

bentuk-bentuk kenalkallaln yalng bialsal dilalkukaln oleh pesertal didik alntalral lalin: 

a. Kebut-kebutaln mengendalrali sepedal motor dengaln salngalt berbalhyal, 

kecepaltaln dialtals raltal-raltal talnpal menghiralukaln keselalmaltaln dirinyal daln 

penggunal jallaln lalinnyal. Tidalk sedikit pulal yalng kendalralalnnyal bodong 

allials talnpal suralt lengkalp daln bentuk kendalralaln yalng tidalk normall, seperti 

klalnpot kerals, talnpal spion, baln kecil malupun ketidalknormallaln lalinnnyal. 
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b. Berpalkalialn tidalk sopaln, mengenalkaln palkalialn yalng melalnggalr normal di 

sekolalh, malsyalralkalt altalu melalnggalr taltal tertib di sekolalh 

c. Tidalk paltuh terhaldalp perintalh malupun lalralngaln oralng tual daln tidalk paltuh 

terhaldalp guru 

d. Membolos, dengaln sengaljal melalrikaln diri dalri kewaljibaln belaljalr di 

sekolalh 

e. Perkelalhialn daln talwuraln alntalr kelompok, didalsalri salling mengejek, salling 

beraldu kekualsalaln hinggal salling menalntalng yalng mengalkibaltkaln 

terjaldinyal talwuraln alntalr kelompok geng hinggal alntalr sekolalh daln wilalyalh. 

f. Merokok, pelalnggalraln taltal tertib di sekolalh dengaln merokok di 

lingkungaln sekolalh balik di dallalm lingkungaln sekolalh malupun dilualr 

sekolalh talnpal sepengetalhualn oralngtual daln guru. 

g. Malbuk-malbukaln, berpestal daln berhural-hural dengaln bermalbuk-malbukaln 

talnpal sekalt lelalki perempualn menjaldi saltu hinggal mengalkibaltkaln 

terjaldinyal sex bebals malupun tindalk kriminall lalinnyal. 

h. Mencuri, Pesertal didik yalng lalbil dengaln keegoisaln dirinyal untuk tidalk 

malu kallalh dengaln kalwaln sebalyalnyal mendorongnyal melalkukaln alpal saljal 

untuk meralih keinginalnnyal hinggal terdorong keinginaln melalkukaln 

pencurialn halnyal untuk memualskaln keinginalnnyal memiliki sesualtu yalng 

malnal oralng tual tidalk malmpu memenuhinyal 

i. Merusalk balralng oralng lalin, keterbelalkalngaln mentall Pesertal didik 

menimbulkaln peralsalaln benci terhaldalp sesualtu yalng tidalk ial sukali 

termalsuk melalkukaln pengrusalkaln balralng oralng lalin yalng dialnggalpnyal 

tidalk sesuali haltinyal 
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j. Pergalulaln bebals. (Rifal'i, 2011:219-220). 

2.1.3 Penyebab kenakalan Peserta didik 

Pesertal didik melalkukaln perbualtaln nalkall paldal dalsalrnyal tidalk sertal- 

mertal kalrenal kehendalknyal sendiri, melalinkaln kalrenal aldalnyal dorongaln, 

pengalruh, daln talk jalralng disebalbkaln oleh kealdalaln yalng memalksalnyal untuk 

melalkukaln tidalkaln al-sosiall balik dalri falktor internall malupun falktor eksternall. 

Oleh kalrenal itu jikal guru memalhalmi penyebalb-penyebalb tersebut malkal alkaln 

lebih memudalhkaln dallalm proses pencegalhaln malupun penyembuhalnnyal. Paldal 

dalsalrnyal penyebalb pesertal didik melalkukaln kenalkallaln disebalbkaln oleh tigal 

falktor, pertalmal laltalr belalkalng kelualrgal, kedual kealdalaln sekolalh daln ketigal 

kealdalaln malsyalralkalt (Yalqin, 2016: 11), berikut penjelalsalnnyal. 

1. Kealdalaln kelualrgal 

Kelualrgal merupalkaln pintu pertalmal kalli balgi alnalk dallalm mengenyalm 

pendidikaln, kelualrgal memiliki pengalruh kualt dallalm pembentukaln daln 

perkembalngaln kepribaldialn alnalk. Dallalm kealdalaln ini dalpalt dibalgi menjaldi dual 

: Pertalmal: kealdalaln kelualrgal normall. Kedual: kealdalaln kelualrgal yalng broken 

home. Dalri kedualnyal alkaln muncul kekuralngaln-kekuralngaln yalng alkaln diallalmi 

oleh alnalk. Yalitu seperti kuralngnyal perhaltialn dalri oralng tual, minimnyal kalsih 

salyalng yalng didalpaltkaln alnalk, kuralngnyal pendidikaln kealgalmalaln yalng 

diberikaln oralng tual, sertal tidalk sempurnalnyal pembentukaln mentall yalng 

dibalngun oleh oralng tual sertal kebutuhaln fisik malupu psikis yalng tidalk 

dipenuhi secalral semestinyal oleh oralng tual alkaln menyebalbkaln kecalcaltaln 

perkembalngaln alnalk. Sehinggal jikal didallalmi kealdalaln kelualrgal membalwal 
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pengalruh penting dallalm keberhalsilaln alnalk tumbuh-kembalng menjaldi malnusial 

yalng mulial. 

Salyalngnyal, tidalk semual oralng tual menyaldalri tentalng peralnnyal di 

dallalm kelualrgal sebalgali figur yalng memberikaln ketelaldalnaln terhaldalp alnalk-

alnalknyal. Kalrenal keterbaltalsaln walktu oralng tual dallalm mendidik daln 

memperhaltikaln alnalk merupalkaln allalsaln utalmal alnalk mengallalmi 

keterbelalkalngaln mentall yalng jikal dibialrkaln alkaln terus berkembalng menjaldi 

galnggualn tingkalh lalku altalu kenalkallaln. Oleh sebalb itu, oralngtual dihalralpkaln 

malmpu membalgi walktunyal khusus untuk memperhaltikaln daln mendidik 

alnalknyal secalral malksimall. 

2. Falktor Sekolalh 

Sekolalh selalku lembalgal pelalksalnal pendidikaln dihalralpkaln malmpu 

memberikaln pengalruh yalng positif terhaldalp perkembalngaln alnalk. Selalin 

mengaljalrkaln pengetalhualn daln keteralmpilaln sekolalh jugal menalnalmkaln normal-

normal kealgalmalaln daln normal-normal sosiall untuk bekall hidup bermalsyalralkalt 

Sebalgalimalnal kelualrgal, sekolalh memiliki pengalruh yalng talk kallalh penting 

bukaln halnyal guru malupun salralnal pralsalralnal nalmun jugal lingkungaln 

pertemalnaln di sekolalh memiliki pengalruh kualt terhaldalp perkembalngaln alnalk. 

ALnalk-alnalk malsuk ke sekolalh dengaln bekall waltalk yalng homogen dengaln laltalr 

belalkalng kelualrgal malupun lingkungaln hidup yalng berbedal pulal menjaldi 

problem tersendiri dallalm pembentukaln sifalt pesertal didik. 

Dallalm hall ini sekolalh dituntut malmpu menyalmalkaln setialp pesertal 

didik dallalm prosesnyal talnpal membalndingkaln saltu dengaln lalinnyal, dengaln 

membalngun malnalgemen sekolalh daln progralm pendidikaln yalng balik pesertal 
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didik yalng beralsallalh dalri laltalr belalkalng yalng berbedal alkaln mendalpaltkaln 

pendidikaln yalng salmal daln malmpu diseralsikaln untuk di didik dengaln balik 

sehinggal sekolalh malmpu merubalh pesertal didik yalng beralsall dalri laltalr 

belalkalng kuralng balik bisal berubalh menjaldi lebih balik. Begitu pulal seballiknyal, 

sekolalh yalng malnalgemennyal kuralng balik alkaln memberi pengalruh kuralng balik 

pulal terhaldalp pesertal didik. Malkal dalri itu, sekolalh paldal dalsalrnyal merupalkaln 

lalhaln yalng menjalnjikaln dallalm pembentukaln kalralkter pesertal didik setelalh 

kelualrgal. 

3. Kealdalaln Malsyalralkalt 

Malsyalralkalalt merupalkaln tempalt pendidikaln terluals balgi alnalk, 

balgalimalnal waltalk daln kepribaldialn alnalk terpengalruh kualt dalri kealdalaln 

malsyalralkalt, terlebih deralsnyal alrus globallisalsi menalwalrkaln balnyalk pilihaln 

dallalm galyal hidup bermalsyalralkalt. Kemaljualn iptek daln kondisi malsyalralkalt 

memberi pengalruh terhaldalp perkembalngaln alnalk, alpalbilal pesertal didik hidup 

di malsyalralkalt yalng balik malkal kepribaldialn pesertal didik alkaln berkembalng 

positif begitupulal seballiknyal. 

Pengalruh sosiall daln kulturall terbukti salngalt mempengalruhi 

perkembalngaln alnalk, kondisi sosiall yalng buruk daln kulturall daleralh yalng buruk 

alkaln mempengalruhi tingkalh lalku alnalk, dengaln sialpal alnalk bertemaln daln 

dengaln sialpal alnalk berkumpul di malsyalralkalt alkaln secalral tidalk lalngsung 

membalngung palraldigmal tersendiri balgi alnalk. Sepalndali-palndalinyal alnalk yalng 

berilmu alpalbilal lalmal hidup di malsyalralkalt yalng buruk pergalulalnyal jikal tidalk 

malmpu memberikaln pengalruh malkal diallalh yalng alkaln terpengalruh daln jaltuh 

di tengalh-tengalhnyal. 
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Dengaln demikialn, melihalt penyebalb-penyebalb kenalkallaln malkal sekecil 

alpalpun perbualtaln alnalk oralng tual halrus ikut sertal mengalwalsi daln membimbing 

alnalk, jikal di malsyalralkalt alnalk perlu dialwalsi oleh oralng yalng lebih dewalsal, jikal 

di sekolalh malkal palral guru memiliki kewaljibaln untuk menegur, mengingaltkaln 

daln membimbing pesertal didik. 

Terdalpalt balnyalk falktor yalng melaltalrbelalkalngi terjaldinyal kenalkallaln 

pesertal didik. Falktor-falktor yalng aldal tersebut dalpalt dikelompokkaln menjaldi 

dual falktor yalkni internall daln falktor eksternall. Berikut ini falktor-falktornyal 

alntalral lalin: 

al. Falktor Internall 

1. Krisis identitals 

Perubalhaln sosiologis daln biologis paldal diri pesertal didik 

memungkinkaln terjaldinyal dual bentuk integralsi Pertalmal, terrbentuknyal 

peralsalaln alkaln konsistensi dallalm kehidupalnnyal. Kedual, tercalpalinyal identitals 

peraln. Kenalkallaln pesertal didik terjaldi kalrenal galgall mencalpali malsal integralsi 

kedual. 

2. Lemalhnyal self-control 

Pesertal didik yalng tidalk malmpu mempelaljalri daln membedalkaln balik 

daln buruk, tingkalh lalku yalng dalpalt diterimal daln yalng tidalk dalpalt diterimal alkaln 

terprosok dallalm perilalku nalkall. Salmal hallnyal balgi merekal yalng telalh 

mengetalhui perbedalaln dual tingkalh lalku tersebut, nalmun tidalk bisal 

mengembalngkaln kontrol diri untuk bertingkalh lalku sesuali dengaln 

pengetalhualnnyal. 
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Kalrtono dallalm bukunyal mengemukalkaln balhwal alnalk-alnalk remaljal yalng 

melalkukaln Tindalk kejalhaltaln itu paldal umumnyal kuralng memiliki kontrol diri, 

altalu justru menyallalhgunalkaln kontrol diri tersebut, daln sukal menegalkkaln 

stalndalr tingkalh lalku sendiri, disalmping meremehkaln keberaldalaln oralng lalin. 

Kejalhaltaln yalng merekal lalkukaln itu paldal umumnyal disertali unsur-unsur mentall 

daln motif- motif subjektif, yalitu untuk mencalpali sualtu subjek tertentu dengaln 

disertali kekeralsaln daln algresif (Kalrtono, 2003:30) 

b. Falktor Eksternall 

1. Rendalhnyal perhaltialn daln pengalwalsaln oralng tual, daln kuralngnyal kalsih 

salyalng kelualrgal. 

2. Pemalhalmaln algalmal yalng rendalh. 

Remaljal dallalm kehidupaln di kelualrgal, pembinalaln algalmal yalng 

kuralng jugal dalpalt menjaldi sallalh saltu falktor penyebalb kenalkallaln remaljal. 

Dallalm pembinalaln alkhlalk, algalmal memiliki peraln yalng salngalt penting 

kalrenal alkhlalk yalng daltalngnyal dalri algalmal tidalk alkaln berubalh kalrenal 

perubalhaln walktu daln tempalt. 

Balgi remaljal pembinalaln alkhlalk melallui kelualrgal salngalt perlu 

dilalkukaln sejalk sedini mungkin sesuali dengaln usialnyal kalrenal setialp alnalk 

yalng dilalhirkaln belum mengerti malnal yalng sallalh daln malnal yalng benalr, juga l 

belum mengerti malnal balik malnal buruk sertal baltals-baltals ketentualn morall 

dallalm lingkungalnnyal. 

Dengaln demikialn pembinalaln morall halrus dimulali dalri kelualrgal 

yalkni dalri oralng tual melallui ketelaldalnaln yalng balik berupal hall-hall yalng 

mengalcu paldal tindalkaln yalng positif, kalrenal alpal yalng diperoleh dallalm 
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kelualrgal remaljal remaljal alkaln dibalwal ke lingkungaln malsyalralkalt. (Sumalral 

Daldaln, Humaledi Salhaldi, Meilalnny Budialrti Salntoso, 2017: 67) 

3. Pengalruh dalri Lingkungaln Sekitalr 

Falktor dalri pengalruh globallisalsi altalu budalyal balralt sertal pergalulaln 

dengaln temaln sebalyalnyal dalpalt mempengalruhinyal untuk mencobal daln 

beralkhir menuju terjerumus ke dallalm kenalkallaln. Lingkungaln merupalkaln 

falktor yalng almalt mempengalruhi perilalku daln waltalk remaljal. Jikal pesertal 

didik hidup daln berkembalng dilingkungaln yalng buruk, alkhlalknyal alkaln 

buruk. Demikialn pulal jikal pesertal didik beraldal dilingkungaln yalng balik 

malkal alkaln menjaldi balik pulal Sebalgalimalnal yalng telalh diketalhui balhwal 

pesertal didik paldal umumnyal senalng dengaln galyal hidup terbalru talnpal 

memalndalng sisi positif daln negaltifnyal, kalrenal alkaln dialnggalp ketinggallaln 

trend jikal tidalk mengikutinyal. 

4. Tempalt Pendidikaln 

Tempalt pendidikaln, dallalm hall ini aldallalh berupal lembalgal pendidikaln 

altalu sekolalh. Kenalkallaln sering terjaldi ketikal alnalk beraldal di sekolalh daln 

salalt jalm pelaljalraln aldal yalng kosong. Belum lalmal ini balhkaln kital telalh 

melihalt di medial sosiall aldalnyal kekeralsaln alntalr pelaljalr yalng terjaldi di 

sekolalhnyal sendiri. Ini merupalkaln bukti balhwal sekolalh jugal memiliki 

talnggung jalwalb altals kalsus kenalkallaln daln dekaldensi morall yalng terjaldi di 

negeri ini. (Sumalral Daldaln, Humaledi Salhaldi, Meilalnny Budialrti Salntoso, 

2017: 68) 

2.1.4 Klasifikasi Kenakalan Peserta didik 
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Berdalsalrkaln hukum kenalkallaln Pesertal didik dalpalt diklalsifikalsi 

menjaldi dual kelompok yalkni pelalnggalraln indeks daln pelalnggalraln staltus 

(Nunung Unalyalh, 2015:25) Berikut penjelalsalnnyal 

a. Pelalnggalraln indeks 

Perbualtaln, pelalnggalraln altalu tindalkaln yalng dilalkukaln oleh Pesertal 

didik malupun oralng dewalsal seperti tindalk penyeralngaln, tindalk 

pengeroyokaln, tindalk pemerkosalaln, daln tindalk pembunuhaln. Pelalnggalraln 

tipe ini merupalkaln pelalnggalraln yalng beralt daln halrus ditalngalni oleh pihalk 

yalng berwaljib setelalh diberikaln pembinalaln dalri guru. 

b. Pelalnggalraln staltus 

Pelalnggalraln staltus merupalkaln pelalnggalraln yalng dilalkukaln oleh 

Pesertal didik malupun oralng dewalsal nalmun tidalk seserius pelalnggalraln 

indeks, seperti tindalkaln kalbur dalri rumalh, membolos sekolalh, merokok, 

tidalk memaltuhi peralturaln oralng tual daln guru, minum minumaln kerals sertal 

tindalkaln alnalk yalng susalh dikendallikaln. Pelalnggalraln tipe ini merupalkaln 

pelalnggalraln yalng cukup sedalng daln malsih bisal dialtalsi oleh pihalk guru. 

Sedalngkaln Kalrtini Kalrtono membalgi kenalkallaln Pesertal didik menjaldi empalt 

kelompok (Kalrtono, 2014:37-44), yalitu. 

a. Delinkuensi individuall 

Kenalkallaln jenis individuall ini terjaldi kalrenal didorong oleh impuls primitif 

sehinggal menyebalbkaln alnalk-alnalk melalkukaln tindalk kriminallisalsi altalupun 

kekeralsaln talnpal motif daln tujualn alpalpun balik di sekolalh malupun dilualr sekolalh. 

b. Delinkuensi situalsionall 
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Kenalkallaln jenis situalsionall ini dilalkukaln oleh alnalk normall alkaln tetalpi 

kalrenal balnyalknyal pengalruh yalng malsuk dalri berbalgali dorongaln situalsionall, 

dorongaln sosiall daln tekalnaln lingkungaln yalng kesemualnyal itu memberi 

pengalruh untuk "menekaln-memalksal" alnalk paldal pembentukaln perilalku buruk. 

c. Delinkuensi sistemaltis 

Kenalkallaln jenis sistemaltis ini dilalkukaln oleh beberalpal alnggotal alnalk yalng 

dibentuk dallalm sebualh orgalnisalsi, meliputi per-galng altalu kumpulaln tingkalh 

lalku yalng disistemaltisir disertali peralturaln, staltus formall tertentu, nilali- nilali, 

normal-normal daln morall delinkuensi yalng berbedal dengaln yalng umumnyal 

berlalku. Semual kejalhaltaln ini kemudialn dibenalrkaln sendiri oleh segenalp alnggotal 

kelompok. 

d. Delinkuensi kumulaltif 

Kenalkallaln jenis kumulaltif ini merupalkaln halsil produk dalri aldalnyal. 

konflik budalyal yalng kontroversall daln berkepalnjalngaln talk berkesudalhaln. 

ALdalnyal Iklim sosiall-budalyal yalng penuh konflik ini raltal-raltal terdalpalt balnyalk 

kelompok sosiall yalng tidalk dalpalt didalmalikaln, selallu bersitegalng, terjaldi 

persalingaln daln benturaln yalng dibumbui dengaln ralsal benci daln dendalm kesumalt. 

Sehinggal mengalkibaltkaln muncukaln tindalk kenalkallaln. 

Kemudialn kalrtini kalrtono mengklalsifikalsi tipe kejalhaltaln pesertal didik 

berdalsalrkaln ciri kepribaldialn yalng defek yalng mendorong merekal menjaldi 

delinkuen. menjaldi empalt tipe delinkuensi (Kalrtono, 2014: 49) yalkni: 

al. Delinkuensi terisolir 

Delinkuensi terisolir merupalkaln kelompok dengaln kalsus terbalnyalk 

oleh palral Pesertal didik delinkuen daln merekal tidalk mengallalmi kerusalkaln 
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psikologis perbualtaln kejalhaltaln merekal disebalbkaln oleh beberalpal falktor 

berikut: 

1) ALdalnyal keinginaln meniru 

2) Beralsall dalri daleralh yalng terdalpalt subkultur kriminall 

3) Beralsall dalri kelualrgal yalng beralntalkaln daln mengallalmi balnyalk frustalsi 

4) Kebutuhaln dalsalrnyal dipualskaln melallui lingkungaln alnalk-alnalk criminall 

5) Tumbuh besalr dallalm kelualrgal talnpal altalu sedikit sekalli mendalpaltkaln 

supervisi daln disiplinitals yalng balik. 

Delinkuensi tipe ini cenderung merealksi tekalnaln dalri lingkungaln 

sosiall kemudialn mencalri palnutaln dalri lingkungalnnyal. Nalmun setelalh 

menginjalk usial dewalsal alnalk delinkuensi tipe terisolir alkaln meninggallkaln 

perbualtaln kriminallnyal 

b. Delinkuensi neurotik 

Pesertal didik yalng melalkukaln delinkuensi neurotik ini paldal umumnyal 

menderital galnggualn kejiwalaln cukup serius, seperti meralsal selallu tidalk almaln, 

tersudut daln terpojok, meralsal bersallalh altalu berdosal, daln lalin-lalin. Merekal alkaln 

tetalp melalnjutkaln tingkalh lalku kejalhaltalnnyal salmpali usial dewalsal daln umur tual 

c. Delinkuensi psikopaltik 

Delinkuensi psikopalt ini memiliki populalsi jumlalh yalng sedikit, alkaln 

tetalpi merekal merupalkaln oknum kriminall yalng palling berbalhalyal. Tingkalh 

lalkunyal kegilal-gilalaln, sosiall, sikalpnyal talk tentu, salngalt kalsalr, kuralng aljalr, sukal 

menyalkiti jalsmalni seseoralng talnpal motif yalng jelals 

d. Delinkuensi mentall 
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Delikuensi morall ini relalsi kemalnusialalnnyal salngalt tergalnggu, merekal 

tidalk malmpu mengenalli daln mengendallikaln tingkalh lalkunyal yalng jalhalt daln 

selallu ingin melalkukaln perbualtaln kekeralsaln, penyeralngaln daln kejalhaltaln 

memiliki sikalp yalng dingin daln beku talnpal aldalnyal alfeksi. Merekal selallu 

bersikalp bermusuhaln kepaldal sialpalpun kalrenal itulalh merekal selallu melalkukaln 

kejalhaltaln. 

Dengaln melihalt klalsifikalsi dialtals malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 

terjaldinyal kenalkallaln bisal didalsalri dalri berbalgali motif daln kesemualnyal tersebut 

memiliki kalralkteristik malsing-malsing yalg menjaldi ciri khusus sesuali tingkalt 

kenalkallalnnyal. 

2.1.5 Budaya Islami 

Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, budalyal di alrtikaln sebalgali 

pikiraln, aldalt istialdalt, sesualtu yalng sudalh berkembalng, sesualtu yalng menjaldi 

kebialsalaln yalng sukalr diubalh (KBBI, 1991: 149).  

Istilalh budalyal, munurut Kotter daln Heskett, dalpalt dialrtikaln sebalgali 

totallitals polal perilalku, kesenialn, kepercalyalaln, kelembalgalaln, daln semual produk 

lalin dalri kalryal daln pemikiraln malnusial yalng mencirikaln kondisi sualtu 

malsyalralkalt altalu penduduk yalng ditralnsmisikaln bersalmal (J.P. Kotter & Heskett, 

1992: 4). 

Talylor, mengalrtikaln budalyal sebalgali “thalt complex whole which 

includes knowledge, beliefs, alrt, moralls, lalws, customs alnd other calpalbilities 

alnd halbits alcquired by maln als al member of society”, Sebalgalimalnal dikutip 

Budiningsih, mengalrtikaln budalyal merupalkaln sualtu kesaltualn yalng unik daln 

bukaln jumlalh dalri balgialn-balgialn sualtu kemalmpualn krealsi malnusial yalng 
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immalteriall, berbentuk kemalmpualn psikologis seperti ilmu pengetalhualn, 

teknologi, kepercalyalaln, keyalkinaln, seni daln sebalgalinyal (ALsri Budiningsih, 

2004: 18). 

Dewalsal ini budalyal dialrtikaln sebalgali malnifestalsi kehidupaln setialp 

oralng daln setialp kelompok. Budalyal tidalk dialrtikaln sebalgali sebualh kaltal bendal, 

kini lebih dimalknali sebalgali sebualh kaltal kerjal yalng dihubungkaln dengaln 

kegialtaln malnusial. Budalyal aldallalh alsumsi- alsumsi dalsalr daln keyalkinaln-

keyalkinaln di alntalral palral alnggotal kelompok altalu orgalnisalsi. 

Budalyal menggalmbalrkaln calral kital melalkukaln sesualtu. Budalyal terdiri 

dalri hubungaln, bukaln sekedalr sistem bentuk daln sistem yalng stalbil. 

mendefinisikaln budalyal sebalgali sualtu kesaltualn keyalkinaln daln halralpaln yalng 

diberikaln oleh keseluruhaln alnggotal orgalnisalsi. 

Dallalm perkembalngaln selalnjutnyal dallalm kalitalnnyal alntalral Islalm dengaln 

traldisi altalu budalyal lokall, alkaln terciptal hubungaln diallektik alntalral Islalm daln 

traldisi. Oleh kalrenal itu, diperlukaln kaljialn tentalng diallektikal Islalm daln budalyal 

lokall dengaln tidalk mengalbalikaln pendalpalt-pendalpalt lalin yalng timbul dallalm 

malsyalralkalt. Dallalm sebualh malsyalralkalt, terdalpalt balnyalk traldisi kealgalmalaln 

yalng menggalmbalrkaln polal hubungaln diallektis alntalral kedualnyal (Kalrimullalh, 

2011: 150). 

Sebalgalimalnal dallalm firmnal ALllalh SWT 

َ يَهْدِي مَنْ يَشَاء     إِنَّكَ لََ تهَْدِي مَنْ أحَْبَبْتَ وَلكَِنَّ اللََّّ

ALrtinyal: “sesungguhnyal ka lmu tidalk alkaln dalpalt memberi petunjuk kepaldal 

oralng yalng kalmu kalsihi, tetalpi ALllalh memberi petunjuk kepaldal oralng yalng 
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dihendalki-Nyal, daln ALllalh lebih mengetalhui oralng-oralng yalng malu menerimal 

petunjuk” (Q.S ALl-Qalshals : 56) 

Budalyal Islalmi aldallalh segallal hall yalng berkalitaln dengaln calral berfikir, 

perilalku sehalri-halri, sikalp terhaldalp palndalngaln hidup lalin, daln nilali yalng aldal 

dallalm simbolisalsi wujud fisik. Dallalm konteks sekolalh, budalyal terwujud dallalm 

bentuk orgalnisalsi sekolalh, sistem kerjal sekolalh, kebijalkaln sekolalh, hubungaln 

alntalr walrgal sekolalh, daln balngunaln fisik sekolalh (Tholkhalh, 2008: 128). 

Dengaln memalhalmi balhwal sekolalh/maldralsalh merupalkaln sebualh 

orgalnisalsi yalng memiliki struktur tertentu daln melibaltkaln sejumlalh oralng 

dengaln tugals melalksalnalkaln sualtu fungsi untuk memenuhi sualtu kebutuhaln, 

malkal sekolalh/maldralsalh pun memiliki budalyal yalng dalpalt dialrtikaln sebalgali nilali 

altalu kebialsalalaln yalng mengikalt komponen- komponen di dallalm sekolalh yalng 

terjaldi melallui interalksi saltu salmal lalin. 

Budalyal sekolalh/maldralsalh merujuk paldal sualtu sistem nilali, 

kepercalyalaln daln normal-normal yalng diterimal secalral bersalmal, sertal 

dilalksalnalkaln dengaln penuh kesaldalraln sebalgali perilalku allalmi, dibentuk oleh 

lingkungaln yalng menciptalkaln pemalhalmaln yalng salmal dialntalral seluruh unsur 

daln personil sekolalh balik itu kepallal sekolalh, guru, stalf, siswal daln jikal perlu 

membentuk opini malsyalralkalt yalng salmal dengaln sekolalh. 

Budalyal sekolalh/maldralsalh aldallalh nilali-nilali dominaln yalng didukung 

oleh sekolalh altalu fallsalfalh yalng menuntun kebijalkaln sekolalh/maldralsalh terhaldalp 

semual unsur daln komponen sekolalh termalsuk stalke holders pendidikaln, seperti 

calral melalksalnalkaln pekerjalaln di sekolalh sertal alsumsi altalu kepercalyalaln dalsalr 

yalng dialnut oleh personil sekolalh. Jaldi, budalyal Islalmi aldallalh normal hidup yalng 
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bersumber dalri syalrialt Islalm. Budalyal ini merupalkaln pralsalralnal yalng esensiall 

untuk dikelolal dallalm ralngkal peneralpaln pengaljalraln berbalsis nilali di sekolalh, 

khususnyal sekolalh yalng bercirikaln Islalm. Budalyal Islalmi ini dalpalt tercermin 

dallalm sikalp (Salri Irmalwalti, 2021). 

Dengaln demikialn, budalyal islalmi di sekolalh paldal halkikaltnyal aldallalh 

terwujudnyal nilali-nilali aljalraln algalmal sebalgali traldisi dallalm berprilalku daln 

budalyal orgalnisalsi yalng diikuti oleh seluruh walrgal sekolalh. Dengaln menjaldikaln 

algalmal sebalgali traldisi dallalm sekolalh malkal secalral saldalr malupun tidalk saldalr 

ketikal walrgal sekolalh mengikuti traldisi yalng telalh tertalnalm tersebut sebenalrnyal 

walrgal sekolalh sudalh meneralpkaln aljalraln algalmal (ALsmalun, 2009: 77). 

Pendidikaln islalmi merupalkaln pendidikaln yalng seluruh komponen altalu 

alspeknyal mendalsalr paldal syalrialt Islalm. Visi daln misi, proses belaljalr mengaljalr, 

tujualn, pendidik, pesertal didik, kurikulum, balhaln aljalr, salralnal pralsalralnal, 

pengelolalaln, lingkungaln daln alspek altalu kompoen pendidikaln lalinnyal 

didalsalrkaln paldal aljalraln Islalm. Itulalh yalng disebut dengaln Pendidikaln islalmi, 

altalu pendidikaln yalng Islalmi (Yalsin, 2008: 36). Pendalpalt tersebut disepalkalti 

jugal oleh Jallalludin, balhwal all-Qur'aln daln Sunnalh dual dalsalr utalmal dallalm 

pendidikaln islalmi, 

Pendidikaln islalmi jugal dalpalt dialrtikaln sebalgali usalhal pembinalaln daln 

pengembalngaln potensi malnusial secalral optimall sesuali dengaln staltusnyal, yalkni 

dengaln berpedomaln kepaldal syalrialt Islalm yalng disalmpalikaln oleh Nalbi 

Muhalmmald SALW algalr supalyal malnusial dalpalt berperaln sebalgali pengalbdi ALllalh 

yalng setial dengaln segallal alktivitalsnyal gunal terciptal sualtu kondisi kehidupaln 

yalng Islalmi yalng ideall selalmalt, almaln, sejalhteral daln berkuallitals, sertal 
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memperoleh jalminaln (kesejalhteralaln) hidup di dunial daln alkhiralt (Jallalluddin, 

2001: 72). 

Ciri khals dallalm pendidikaln islalmi aldallalh perubalhaln sikalp daln tingkalh 

lalku selalrals dengaln petunjuk aljalraln Islalm altalu yalng disebut dengaln 

pembentukaln kepribaldialn muslim. Oleh sebalb itu, diperlukaln aldalnyal usalhal, 

kegialtaln, calral, allalt, daln lingkungaln hidup yalng menjunjung keberhalsilalnnyal 

(Dalraldjalt, 1992: 28). 

Mengingalt lualsnyal alspek yalng halrus mencalkup pendidikaln islalmi, 

malkal pendidikaln islalmi tetalp terbukal terhaldalp tuntutaln kesejalhteralaln umalt 

malnusial, balik tuntutaln dibidalng ilmu pengetalhualn daln teknologi malupun 

tuntutaln pemenuhaln kebutuhaln hidup rohalnialh. Kebutuhaln tersebut semalkin 

meluals selalmal dengaln pengallalmaln kehidupaln malnusial. Pendidikaln islalmi yalng 

bersifalt universall malmpu mengalkomodalsi terhaldalp tuntutaln kemaljualn zalmaln 

sesuali alcualn normal-normal kehidupaln Islalm. 

Dengaln demikialn pengertialn pendidikaln islalmi menurut peneliti aldallalh 

sualtu usalhal saldalr untuk mengembalngkaln potensi pengetalhualn, sikalp daln 

keteralmpilaln pesertal didik melallui pendidikaln yalng bernalpalskaln aljalraln Islalm 

sebalgalimalnal Islalm yalng telalh memberikaln pedomaln balgi seluruh alspek 

kehidupaln menusial yalng bersumber paldal ALl-Qur'aln daln Sunnalh demi 

tercalpalinyal kehidupaln yalng balik di dunial daln alkhiralt 

2.1.6 Dasar-Dasar Pendidikan islami 

1. ALl-Qur'aln 

ALl-Qur'aln merupalkaln sumber pertalmal daln utalmal algalmal daln aljalraln 

Islalm yalng mengalndung pembalhalsaln pokok terkalit alkidalh, syalri'alt, alkhlalk, 
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kisalh-kisalh malnusial terdalhulu, berital-berital tentalng malsal yalng alkaln daltalng, 

daln prinsip-prinsip ilmu pengetalhualn, daln hukum ALllalh yalng berlalku di allalm 

semestal (ALli, 1998: 103). 

Dialntalral alyalt ALl-Qur'aln yalng memberikaln uralialn tentalng prinsip-

prinsip yalng berkesinalmbungaln dengaln pendidikaln islalmi terdalpalt dallalm Q.S 

Luqmaln alyalt 12-19: 

ِ وَمَنْ يَشْك رْ فَإنَِّمَا يَشْك ر    لِنَفْسِهِ وَمَنْ كَفَرَ فَإنَِّ اَلله  وَلَقَدْ أتَيَْنَا ل قْمَنَ الْحِكْمَةَ أنَِ اشْك رْ لِِلَّّ
ِ إِنَّ الشِِّرْكَ لظَ لْمٌ غَنيٌِّ حَمِيدٌ * وَإِذْ قَالَ ل قْمَن  لَِبْنِهِ وَه وَ يَعِظ ه  ي بَنَيَّ لََ   ت شْرِكْ بِالِلَّّ

 . عَظِيمٌ 

ه  وَهْنًا عَلىَ وَهْنٍ وَفِصَ  نْسَانَ بِوَالِدَيْهِ حَمَلَتْه  أ مُّ ال ه  فيِ عَامَيْنِ أنَِ الشك رْ وَوَضَيْنَا الِْْ
 لِي وَلِوَالِدَيْكَ إِليََّ الْمَصِير  

نْيَا   مَا فيِ الدُّ مَا وَصَاحِبهَ  وَإِنْ جَاهَدَكَ عَلىَ أنَْ ت شْرِكَ بيِ مَا لَيْسَ لَكَ بِهِ عِلْمٌ فَلََ ت طِعْه 
وفًا وَاتَّبِعْ سَبِيلَ مَنْ أتَاَبَ إِليََّ ث مَّ إِليََّ مَ   رْجِع ك مْ فَأ نَبِِّئ ك مْ بِمَا ك نت مْ تعَْمَل وْنَ مَعْر 

فيِ  أوَْ  السَّمَوتِ  أو في  فيِ صَخْرَةٍ  فَتكَ نْ  خَرْدَلٍ  مِنْ  حَبَّةٍ  مِثْقَالَ  تكَ   إِنْ  إِنَّهَا  ي ب نيََّ 
لوةَ وَأمْ   َ لطَِيفٌ خَبِيرٌ ي ب نيََّ أقَِمِ الصَّ وفِ وَانْهَ عَنِ  الْْرَْضِ يَأتِْ بِهَا الله  إِنَّ اللََّّ رْ بِالْمَعْر 
ورِ   نْكَرِ وَاصْبرِْ عَلىَ مَا أصََابَكَ إِنَّ ذَلِكَ مِنْ عَزْمِ الْْ م   الْم 

خْتاَلٍ   ك لِِّ م  ي حِبُّ  لََ   َ إِنَّ اللََّّ مَرَحًا  الْْرَْضِ  فيِ  تمَْشِ  وَلََ  لِلنَّاسِ  خَدَّكَ  ت صَعرَْ  وَلََ 
ورٍ وَاقْصِدْ فيِ مَشْيِكَ وَاغْ  ض ضْ مِنْ صَوْتِكَ إِنَّ انْكَرَ الْْصَْوَاتِ لَصَوْت  الْحَمِيرِ  فَخ 

 ( ۱۹-۱۲لقمن : )

ALrtinyal: Daln sesungguhnya l telalh Kalmi berikaln hikmalt kepaldal Luqmaln, yalitu: 

"Bersyukurlalh kepaldal ALllalh. Daln balralngsialpal yalng bersyukur (kepaldal 

ALllalh), malkal sesungguhnyal ial bersyukur untuk dirinyal sendiri daln 

balralngsialpal yalng tidalk bersyukur, malkal sesungguhnyal ALllalh Malhal Kalyal lalgi 

Malha l Terpuji" (12) 

Daln (ingaltlalh) ketikal Luqmaln berkaltal kepaldal alnalknyal, di walktu lal 

memberi pelaljalraln kepaldalnyal: "Hali a lnalkku, jalngalnlalh kalmu 

mempersekutukaln ALllalh, sesungguhnyal mempersekutukaln (ALllalh) a ldallalh 

bena lr-benalr kezallimaln yalng besalr (13) 

Daln Kalmi perintalhkaln kepaldal malnusial (berbualt balik) kepaldal dual 

oralng ibu-balpalknyal; ibunyal telalh mengalndungnyal dallalm kealdalaln lemalh 

yalng bertalmbalh-talmbalh, daln menyalpihnyal dallalm dual talhun. Bersyukurlalh 

kepa ldal-Ku daln kepaldal dual oralng ibu balpalkmu, halnyal kepaldal- Kulalh 

kemballimu (14) 
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Daln jikal kedualnyal memalksalmu untuk mempersekutukaln denga ln ALku 

sesua ltu yalng tidalk aldal pengetalhualnmu tentalng itu, malkal jalngalnlalh kalmu 

mengikuti kedualnyal, daln pergalulilalh kedualnyal di dunial dengaln balik, daln 

ikutilalh jallaln oralng yalng kemballi kepaldal-Ku, kemudialn halnyal kepaldal-Kulalh 

kemballimu, malkal Kuberita lkaln kepaldalmu alpal yalng telalh kalmu kerjalkaln (15) 

(Luqmaln berkaltal): "Hali alnalkku, sesungguhnyal jikal aldal (sesualtu 

perbualtaln) seberalt bijt salwi, daln beraldal dallalm baltu altalu di lalngit a ltalu di 

dallalm bumi, niscalyal ALllalh alkaln mendalta lngkalnnyal (memballalsinyal) 

Sesungguhnyal ALllalh Malhal Hallus lalgi Malhal Mengetalhui (16) 

Hali alnalkku, dirikalnlalh shallalt daln suruhlalh (malnusial) mengerjalkaln 

yalng balik daln cegalhlalh (merekal) dalri perbualtaln yalng mungka lr daln 

bersa lbalrlalh terhaldalp alpal yalng menimpal kalmu. Sesungguhnyal yalng demikialn 

itu termalsuk hall- hall yalng diwaljibkaln (oleh ALllalh) (17) 

Daln jalngalnlalh kalmu memallingkaln mukalmu dalri malnusial (kalrenal 

sombong) daln jalngalnlalh kalmu berjallaln di mukal bumi dengaln alngkuh. 

Sesungguhnyal ALllalh tida lk menyukali oralng-oralng yalng sombong lalgi 

membalnggalkaln diri (18) Daln sederhalnallalh kalmu dallalm berjallaln daln 

lunalkkalnlalh sualralmu. Sesungguhnyal seburuk-buruk sualral iallalh sualral keledalt 

(19) 

ALyalt-alyalt di altals menyalmpalikaln prinsip malteri pendidikaln yalng terdiri 

dalri ALkidalh, alkhlalk, ibaldalh, sosiall, daln ilmu pengetalhualn. ALyalt tersebut jugal 

menceritalkaln tujualn hidup daln tentalng nilali sualtu kegialtaln daln almall shalleh. 

ALrtinyal, kegialtaln pendidikaln halrus mendukung tujualn hidup. Oleh kalrenal itu, 

pendidikaln halrus menggunalkaln ALl-Qur'aln sebalgali sumber utalmal dallalm 

merumuskaln berbalgali malcalm teori pendidikaln islalmi 

2. Haldits 

Haldits aldallalh sumber kedual algalmal daln aljalraln Islalm. ALpal yalng telalh 

disebut dallalm ALl-Qur'aln dijelalskaln lebih rinci oleh Ralsulullalh dengaln haldits 

belialu. Kalrenal itu, sunalh Ralsul yalng kini terdalpalt dallalm himpunaln haldits 

merupalkaln penalfsiraln sertal penjelalsaln yalng otentik (salh) tentalng ALl-Qur'aln. 

Haldits jugal merupalkaln sumber pengetalhualn yalng monumentall balgi Islalm, 

yalng sekalligus menjaldi penalfsir daln balgialn yalng komplementer terhaldalp ALl-

Qur'aln. 
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Balnyalk haldits-haldits yalng membalhals tentalng balgalimalnal Ralsulullalh 

salw. Membinal alkhlalk ummaltnyal. Dallalm sebualh riwalyalt haldits, belialu 

bersalbdal tentalng pentingnyal pendidikaln taltalkralmal altals alnalk algalr bisal 

berperilalku yalng balik dallalm bermalsyalralkalt.  

ُ عَنْهُمَا    -وَعَنْ جَابرِِ بْنِ سَمُرَةَ   ُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ : " لََنَْ    -رَضِيَ اللَّه ِ صَلهى اللَّه قَالَ : قَالَ رَسُولُ اللَّه

ل  وَلدََه  خَيْرٌ لَه  مِنْ أنَْ يتَصََدَّقَ بِصَاعٍ " . رَوَاه  التِّرِْمِذِيُّ  ج  بَ الرَّ  ي ؤَدِِّ

ALrtinyal, “Dalri salhalbalt Jalbir bin Salmuralh ral, Ralsulullalh salw bersalbdal: 

pengaljalra ln seseoralng paldal alnalknyal lebih balik dalri (ibaldalh/palhallal) sedeka lh saltu 

shal,’” (HR ALt-Tirmidzi) 

 

Oralng tual lalzimnyal memberikaln balnyalk hall terhaldalp alnalknyal, malkalnaln, palkalialn, 

altalu malinaln. Tetalpi pemberialn terbalik oralng tual kepaldal alnalknyal tidalk lalin aldallalh 

penalnalmaln normal-normal etikal daln morall, hall itu lebih balik dibalnding dengaln 

alpalbilal seseoralng memberikaln halrtal bendal dunialwi kalrenal yalng pertalmal palsti 

sudalh aldal sedalngkaln yalng kedual belum palsti, altalu kalrenal yalng pertalmal merupalkaln 

malnfalalt ilmialh terkini, daln yalng kedual aldallalh tralnsalksi halrtal bendal, altalu kalrenal 

alkibalt dalri yalng pertalmal bertalhaln lalmal sedalng alkibalt dalri yalng kedual cepalt hilalng, 

altalu kalrenal seseoralng yalng meninggallkaln yalng pertalmal dalpalt dihukum, daln 

dengaln meninggallkaln yalng kedual dial tidalk dihukum (ALl Mulal ALli,  3118) teks 

lengkalpnyal sebalgali berikut:  

ل  ) ج  لِ بِقَوْلٍ أوَْ فعِْلٍ ) وَلدََه  ( أيَْ : تأَدِْيباً وَاحِدًا  لَْنَْ ي ؤَدِِّبَ الرَّ ج  ِ لَتأَدِْيب  الرَّ ( أيَْ : وَاللََّّ
لِ ) مِنْ أنَْ   ج  يَتصََدَّقَ بِصَاعٍ ( . وَإنَِّمَا يكَ ون  خَيْرًا لَه   لَي لََئمِ  قَوْلَه  : ) خَيْرٌ لهَ  ( أيَْ : لِلرَّ

لَ وَاقعٌِ فِي مَحَلِِّ   ; لِْنََّ  لَ  الْْوََّ هِ لََ مَحَالَةَ بخِِلََفِ الثَّانيِ ; فَإنَِّه  تحَْتَ الَِحْتمَِالِ ، أوَْ لِْنََّ الْْوََّ
لِ إفَِادَةٌ عِلْمِيَّةٌ حَالِيَّةٌ ، وَالثَّانِي عَمَلِيَّةٌ مَالِ  يَّةٌ ، أوَْ لِْنََّ أثَرََ الثَّانيِ سَرِيع  الْفنََاءِ ، وَنَتيِجَةَ الْْوََّ

لِ قدَْ ي عَاقبَ  ، وَبِترَْكِ الثَّانِي لمَْ ي عَاقبَْ ، وَأَ  لَ بِترَْكِ الْْوََّ ج  ثاَل   مْ طَوِيلَة  الْبَقَاءِ ، أوَْ لِْنََّ الرَّ
رَادَ   ذَلِكَ....... سْتفََادٌ  وَلََ شَكَّ أنََّ الْم   بِالتَّأدِْيبِ ه ناَ تعَْلِيم  الْْدَابِ الشَّرْعِيَّةِ ، وَهَذَا الْمَعْنىَ م 

 مِنَ الْْدَِلَّةِ الْق رْآنِيَّةِ وَالْحَدِيثيَِّةِ 
 

2.1.7 Fungsi dan Tujuan Pendidikan islami 
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Fungsi pendidikaln sesungguhnyal aldallalh membalngun malnusial yalng 

berimaln, cerdals, kompetitif, daln bermalrtalbalt (Dalnim, 2010: 42). ALdalpun tujualn 

pendidikaln islalmi merujuk paldal Undalng-Undalng Sistem Pendidikaln Nalsionall 

No. 20 talhun 2003, diuralikaln sebalgali berikut: 

"Pendidikaln Nalsionall berfungsi mengembalngkaln kemalmpualn daln membentuk 

waltalk sertal kehidupaln balngsal, bertujualn untuk berkembalngnyal potensi pesertal 

didik algalr menjaldi menusia l yalng berimaln daln bertalqwal kepaldal Tuhaln yalng 

Malha l Esal, beralkhlalk mulial, sehalt, berilmu, ca lkalp, krealtif, malndiri, daln 

menja ldi walrgal negalral yalng demokraltis sertal bertalnggung jalwalb" (Sistem 

Pendidikaln Nalsionall No. 20 talhun 2003). 

Dijelalskaln jugal oleh ALl-Syalibalny terdalpalt tigal alspek yalng menjaldi 

lalndalsaln tujualn dalri Pendidikaln islalmi, yalitu (ALl-Syalibalny: 399): 

al. Tujualn individuall yalng berkalitaln dengaln individu-individu, pelaljalraln 

(lealrning) daln dengaln pribaldi-pribaldi merekal, daln alpal yalng berkalitaln 

dengaln individu-individu tersebut paldal perubalhaln yalng diinginkaln paldal 

tingkalh lalku, alktivitals daln pencalpalialnnyal, daln paldal pertumbuhaln yalng 

diingini paldal pribaldi merekal, daln paldal persialpaln yalng dimestikaln kepaldal 

merekal paldal kehidupaln dunial daln alkhiralt. 

b. Tujualn sosiall yalng berkalitaln dengaln kehidupaln malsyalralkalt sebalgali 

keseluruhaln, dengaln tingkalh lalku malsyalralkalt umumnyal, daln dengaln alpal 

yalng berkalitaln dengaln kehidupaln ini tentalng perubalhaln yalng diinginkaln, 

daln pertumbuhaln, memperkalyal pengallalmaln, daln kemaljualn yalng diinginkaln 

Tujualn profesionall yalng berkalitaln dengaln pendidikaln daln pengaljalraln 

sebalgali ilmu, sebalgali seni, sebalgali profesi, daln sebalgali sualtu alktivitals di alntalral 

alktivitals-alktivitals malsyalralkalt. 

Secalral umum tujualn pendidikaln islalmi aldallalh bertujualn mewujudkaln 

malsyalralkalalt yalng memiliki kebudalyalaln daln peraldalbal yalng tinggi dengaln 
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indikaltor utalmal aldalnyal peningkaltaln kecerdalsaln intelektuall, spirituall, morall, 

etikal, kepribaldialn yalng luhur malsyalralkalt. 

2.1.8 Karakteristik Pendidikan islami 

ALdalpun kalralkteristik pendidikaln algalmal Islalm aldallalh sebalgali berikut 

(Naltal, 2010:77): 

1. Dallalm Bidalng ALgalmal 

Kalralkteristik Pendidikaln islalmi dallalm bidalng algalmal disalmping 

mengalkui aldalnyal plurallitals sebalgali sualtu pernyaltalaln, jugal mengalkui 

aldalnyal universallisme, yalkni mengaljalrkaln kepercalyalaln kepaldal Tuhaln daln 

halri alkhir, menyuruh perbualtaln balik daln mengaljalk paldal keselalmaltaln. 

2. Dallalm Bidalng Ibaldalh 

Kalralkteristik piendidikaln islalmi selalnjutnyal dalpalt dikenall melallui 

konsepsinyal dallalm bidalng ibaldalh sebalgali upalyal mendekaltkaln diri kepaldal 

ALllalh daln menalalti segallal perintalh-Nyal daln mengalmallkaln segallal yalng 

diizinkaln-Nyal. 

3. Dallalm Bidalng ALkidalh 

Kalralkteristik islalm dalpalt diketalhui melallui bidalng alkidalh ini aldallalh 

balhwal alkidalh islalm bersifalt murni balik dallalm isinyal malupun prosesnyal 

yalng diyalkini daln dialkui sebalgali tuhaln yalng waljib disembalh halnyallalh 

ALllalh SWT. 

4. Bidalng Pendidikaln 

Sejallaln dengaln bidalng algalmal, ibaldalh daln alqidalh, algalmal Islalm jugal 

memiliki aljalraln khals dallalm bidalng pendidikaln. Islalm mengingalt balhwal 
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pendidikaln aldallalh halk setialp malnusial balik lalki-lalki altalu perempualn, daln 

berlalngsung sepalnjalng malsal. 

2.1.9 Metode Pendidikan islami 

Metode merupalkaln calral yalng digunalkaln untuk menyalmpalikaln malteri 

balhaln aljalr algalmal Islalm dengaln balik daln benalr algalr pesertal didik dalpalt dengaln 

mudalh memalhalmi malteri yalng dialjalrkaln (Dalraldjalt, 1992: 97). Dallalm 

penggunalaln metode guru perlu pemilihaln metode yalng sesuali dengaln 

kalralkteristik malteri altalu maltal pelaljalraln yalng hendalk dialjalrkaln algalr dalpalt 

tersalmpalikaln secalral tepalt sesuali tujualn pembelaljalraln yalng dihalralpkaln. Berikut 

metode yalng dalpalt digunalkaln dallalm pembelaljalraln pendidikaln algalmal Islalm: 

al. Metode ceralmalh 

Metode ini dalpalt dialplikalsikaln untuk malteri yalng balnyalk kepaldal 

pesertal didik dengaln walktu yalng singkalt. Metode ini merupalkaln palling 

sering dipalkali oleh guru pali kalrenal falmilialr di dunial pendidikaln. 

b. Metode talnyal jalwalb 

Metode ini balnyalk dipalkali dallalm pembelaljalraln pendidikaln algalmal 

Islalm yalng malterinyal berkalitaln dengaln fikih, alkidalh, alkhlalk. 

c. Metode eksperimen 

Metode ini menuntut pesertal didik untuk mengallalmi sendiri, mengalmalti 

objek, mengalnallisis, membuktikaln daln menalrik kesimpulaln sualtu proses 

dallalm mencalri kebenalraln. 

d. Metode diskusi 
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Metode ini bertujualn meralngsalng pesertal didik untuk mengemukalkaln 

pendalpalt, berpalrtisipalsi dallalm bertukalr pikiraln dallalm menyelesalikaln sualtu 

permalsallalhaln malteri 

e. Metode demonstralsi 

Metode ini mengaljalk palral pesertal didik untuk memperalgalkaln altalu 

mempralktikkaln sualtu malteri, seperti pralktik shallalt jenalzalh. ALkaln tetalpi 

metode ini dallalm pembelaljalraln pendidikaln algalmal Islalm tidalk selallu bisal 

dipalkali. ALdal beberalpal malteri terkalit alkidalh terbaltals dallalm 

memperalgalkalnnyal seperti surgal daln neralkal malupun siksal kubur (Halwi, 

2014: 65-68). 

Kelimal metode dialtals dalpalt menjaldi referensi guru pendidikaln algalmal 

Islalm dallalm pembelaljalraln, malsing-malsing metode memiliki kalralkteristik 

tersediri sehinggal guru seyogyalnyal menggunalkaln metode tersebut sesuali 

dengaln temal altalu malteri yalng hendalk disalmpalikaln. Selalin itu, penggunalaln 

metode yalng valrialtif alkaln meningkaltkaln perhaltialn pesertal didik terhaldalp 

malteri daln kemudalhaln menalngkalp malteri. 

2.1.10 Peran Guru 

Guru memiliki peraln penting dallalm dunial pendidikaln terlebih paldal 

pendidikaln formall, alntalral lalin sebalgali peralncalng, pengelolal, evallualtor, 

pengalralh pembelaljalraln daln sebalgali pembimbing siswal (Sutirnal, 2013, 59). 

Sehinggal peraln guru salngalt melekalt eralt dengaln profesinyal, malkal dallalm 

pembelaljalraln tidalk boleh dilalkukaln dengaln semalunyal. Dallalm buku ALkmall 

Halwi diuralikaln secalral terperinci terkalit peraln guru pendidikaln algalmal Islalm, 

yalkni sebalgali beikut: 
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al. Informaltor 

Guru selalin menyalmpalikaln malteri yalng menalrik, guru jugal berupalyal 

menjaldi pelalksalnal calral mengaljalr yalng informaltive balgi pesertal didik. 

menciptalkaln kondisi pembelaljalraln yalng alktif-informaltive 

b. Orgalnisaltor 

Sallalh saltu upalyal guru aldallalm mengelolal kegialtaln alkaldemik malupun 

non alkaldemik dengaln ralpi daln tersistemaltis algalr penyalmpalikaln malteri bisal 

terlalksalnal dengaln balik. 

c. Motivaltor 

Guru berupalyal dallalm meningkaltkaln kegialtaln daln pengembalngaln 

pesertal didik balik dallalm pembelaljalraln di dallalm kelals malupun dilualr kelals. 

Kalrenal tidalk semual murid memiliki motivalsi yalng stalbil dallalm setialp 

kegialtaln malkal guru mengembaln upalyal untuk membalngkitkaln semalngalt 

daln motivalsi pesertal didik algalr tetalp stalbil sehinggaln malmpu menerimal 

malteri dengaln balik. 

d. Pengalsuh direktur 

Selalin mengaljalrkaln malteri daln memberikaln motivalsi terhaldalp pesertal 

didik, guru jugal berupalyal untuk memberikaln bimbingaln daln mengalralhkaln 

pesertal didik untuk tetalp berjallaln sesuali tujualn yalng di halralpkaln. 

Bimbingaln daln pengalralhalnnyal meliputi bimbingaln secalral fiisik malupun 

secalral psikis. 

e. Inisialtor 

Mengingalt keterbaltalsaln pengetalhualn pesertal didik dallalm mengalhaldalpi 

sebualh problem tertentu malkal guru memiliki upalyal sebalgali penerbit ide 
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balgi pesertal didik. Guru dituntut untuk malmpu memunculkaln daln 

memberikaln ide kepaldal pesertal didik tentalng calral mengaltalsi sebualh 

problem tertentu yalng dihaldalpinyal, 

f. Tralnsmitter 

ALdalnyal taltal tertib di sekolalh merupalkaln peralturaln yalng halrus ditalalti 

olch segenalp pesertal didik, nalmun tidalk sedikit pesertal didik yalng 

melalnggalrnyal, malkal dalri itu guru berupalyal menyebalr kebijalksalnalaln 

pendidikaln altalu pengetalhualn terkalit kewaljibaln daln halk pesertal didik 

g. Falsilitaltor 

Guru berupalyal memberikaln falsilitals altalu kemudalhaln balgi pesertal didik 

dallalm belaljalr. Hall yalng dimalksud sebalgali falsilitaltor iallalh guru dalpalt 

menjaldi pembalntu balgi pesertal didik dallalm memudalhkalnnyal belaljalr. 

Seperti guru menggunalkaln medial aludio visuall yalng dalpalt membalntu 

menggalmbalrkaln temal yalng sulit dipalhalmi pesertal didik 

h. Medialtor 

Guru berupalyal sebalgali penengalh dallalm keperlualn pesertal didik, alpalbilal 

dialntalral pesertal didik memerlukaln sesualtu malkal guru dalpalt membalntu 

memenuhinyal daln menjaldi penengalhnyal 

i. Evallualtor 

Guru berupalyal menilali pesertal didik dallalm bidalng alkaldemik malupun 

sikalp altalu tingkalh lalku (Halwi, Kompetensi Guru, 2014, hall. 47) 

Dalri penjalbalraln di altals dalpalt dialmbil kesimpulaln balhwal guru tidalk 

halnyal dituntut untuk talhu balgalimalnal calral mengaljalr yalng balik, malmpu 

mentralnsfer ilmu sekalligus mentralnsfer nilali melallui sosiall-budalyal, sertal 
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salralnal daln pralsalralnal sekolalh malupun segallal yalng mendukung tercalpalinyal 

tujualn pendidikaln, melalinkaln guru jugal dituntut untuk bisal membualt pesertal 

didik bisal tumbuh-kembalng malksimall, terlebih balgi Guru salngalt dituntut untuk 

bisal menjaldikaln pesertal didik menjaldi insaln yalng bermalrtalbalt, berimaln daln 

bertalkwal. Dengaln demikialn proses belaljalr mengaljalr alkaln senalntialsal 

ditingkaltkaln terus menerus untuk menggalpali halsil belaljalr yalng optimall 

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan/Terdahulu 

ALdal beberalpal halsil kalryal tulis ilmialh yalng relevaln dengaln penelitialn salalt 

ini. Oleh kalrenal itu, peneliti memalpalrkaln perkembalngaln berbalgali kalryal ilmialh 

yalng relevaln dengaln topik kaljialn dallalm tinjalualn pustalkal bidalng ini, alntalral 

lalin; 

Jurnall yalng ditulis oleh Salri Irmalwalti, dallalm jurnallnyal yalng berjudul 

“Peneralpaln Budalyal Islalmi di Lingkungaln Sekolalh” (Vol 1, No 3, talhun 2021, 

SMKN 8 Pusalkal Kalur) Nilali-nilali yalng dikembalngkaln di sekolalh/maldralsalh, 

tentunyal tidalk dalpalt dilepalskaln dalri keberaldalaln sekolalh itu sendiri sebalgali 

orgalnisalsi pendidikaln, yalng memiliki peraln daln fungsi untuk  

mengembalngkaln, melestalrikaln daln mewalriskaln nilali-nilali budalyal kepaldal palral 

siswalnyal. Budalyal Islalmi aldallalh nilali-nilali Islalm menjaldi alturaln malin altalu 

menjaldi fallsalfalh bersalmal dallalm berbalgali alktifitals di sekolalh. Termalsuk balgialn 

dalri budalyal Islalmi dallalm sualtu sekolalh, dialntalralnyal aldallalh senyum, salpal 

sallalm, berpalkalialn (berbusalnal) Islalmi, shallalt berjalmalalh, dzikir secalral bersalmal-

salmal, taldalrus/membalcal ALl Qur’aln, membialsalkaln aldalb yalng balik, melalkukaln 

berbalgali kegialtaln yalng  dalpalt mencerminkaln sualsalnal kealgalmalaln. 

Membalngun budalyal Islalmi di sekolalh/ maldralsalh aldallalh merupalkaln tugals daln 
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talnggungjalwalb kepallal sekolalh/ maldralsalh daln seluruh stalke holder pendidikaln 

khususnyal lembalgal pendidikaln Islalm. Sekolalh/ maldralsalh halrus melalkukaln 

inovalsi dibidalng kurikulum dengaln memberi mualtaln-mualtaln paldal alspek 

penalnalmaln budalyal Islalmi melallui pembelaljalraln yalng ditualngkaln dallalm 

kurikulum malupun melallui kegialtaln ekstralkurikuler. Dallalm kurikulum 2013  

ditekalnkaln balhwal pembinalaln kalralkter alnalk didik yalng lebih diutalmalkaln 

aldallalh alspek alkhlalk  (alfektif) balru alspek pengetalhualn daln keteralmpilaln 

(kognitif daln psikomotor) daln ini dalpalt terwujud alpalbilal sekolalh malmpu 

membalngun budalyal Islalmidi sekolalh. Dengaln membalngun budalyal Islalmi di 

sekolalh sudalh tentu dalpalt meningkaltkaln mutu pendidikaln khususnyal mutu 

maldralsalh, daln maldralsalh alkaln menjaldi pilihaln oralng tual untuk melalnjutkaln 

pendidikaln alnalk. 

 Malidal Raludhaltinur, dallalm journallnyal yalng berjudul “Implementalsi 

Budalyal islalmi dallalm Pembinalaln ALkhlalk Siswal SMP Negeri 19 Percontohaln 

Balndal ALceh” (Vol. 2, No. 1, 2019, 131-150) ALdal 10 bentuk budalyal islalmi yalng 

diteralpkaln di SMP Negeri 19 Balndal ALceh sebalgali upalyal dallalm pembinalaln 

alkhlalk siswal, yalitu: (1) membudalyalkaln sallalm, senyum, salpal (3S) daln berjalbalt 

talngaln, (2) membudalyalkaln membalcal all-Qur’ān 15 menit sebelum belaljalr, (3) 

membudalyalkaln membalcal doal sebelum daln sesudalh belaljalr, (4) 

membudalyalkaln shallalt sunnalt Dhuhal, (5) membudalyalkaln shallalt Dhuhur 

berjalmalalh, (6) membudalyalkaln kultum (kulialh tujuh menit) altalu talusiyalh 

setelalh shallalt berjalmalalh, (7) membudalyalkaln gotong royong paldal halri Jum’alt 

(Jum’alt bersih), (8) membudalyalkaln membalcal zikir daln suralh yāsin paldal halri 

Jum’alt, (9) membudalyalkaln berpalkalialn islalmi balgi siswal lalki-lalki daln 
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perempualn sertal dewaln guru, (10) membudalyalkaln peralyalaln halri besalr Islalm 

(PHBI). Bentuk-bentuk budalyal islalmi tersebut diteralpkaln dengaln 4 lalngkalh 

peneralpalnnyal yalitu: pembentukaln daln perkenallaln budalyal islalmi, memberi 

talusiyalh (pemalhalmaln daln bimbingaln) kepaldal siswal, pengontrolaln daln 

pembialsalaln, daln salnksi (hukumaln). Peraln dewaln guru paldal peneralpaln budalyal 

islalmi dallalm pembinalaln alkhlalk siswal SMP Negeri 19 Percontohaln Balndal 

ALceh yalitu guru berperaln sebalgali pengaljalr yalng bertugals untuk mengaljalr 

siswal dengaln memberikaln ilmu-ilmu yalng dimiliki kepaldal siswal melallui 

proses belaljalr mengaljalr, guru berperaln sebalgali pendidik yalng bertugals untuk 

mendidik siswal dengaln mengubalh daln membentuk kepribaldialn siswal menjaldi 

pribaldi yalng cerdals, berimaln daln bertalqwal kepaldal ALllalh swt. daln guru 

berperaln sebalgali palrtisipaln dengaln ikut berpalrtisipalsi altalu terlibalt lalnsung 

dallalm setialp kegialtaln yalng dijallalnkaln di sekolalh, terutalmal dallalm peneralpaln 

budalyal islalmi sebalgali upalyal pembinalaln alkhlalk siswal. 

ALbdul Jalmil, dallalm tesis yalng berjudul “Implementalsi Progralm 

Kealgalmalaln dallalm membentuk nilali kalralkter disiplin paldal siswal di MTSN 

Lalwalng Kalbupalten Mallalng”. Penelitialn yalng dibualt paldal talhun 2017 ini 

membalhals tentalng progralm kealgmalaln di MTSN Lalwalng Kalbupalten Mallalng 

yalitu terintegralsikalnnyal progralm kealgalmalaln dengaln kegialtaln pembelaljalraln. 

Selalin itu, membentuk koordinaltor progralm kealgalmalaln yalng tugalsnyal 

membualt progralm halrialn, peringaltaln halri besalr islalm daln berkalitaln dengaln 

taltal tertib. Progralm kealgalmalaln meliputi balcal ALl Qur’aln, Sholalt Duhal, Sholalt 

Dzuhur berjalmalalh, mengucalpkaln sallalm, menjalgal lingkungaln sekolalh dengaln 

nilali-nilali Islalmi. Peneliti berimplikalsi balwalhal progralm kealgalmalaln 
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berdalmpalk dengaln beberalpal falktor positif. ALdal peningkaltaln  yalng balgus 

ketikal progralm dijallalnkaln dengaln balik. 

ALbdurralhmaln R. Mallal, journall “Membalngun Budalyal Islalmi Di Sekolalh” 

ISSN 1907-0969 E ISSN 2442-8272 Volume 11 Nomor 1 Juni 2015 Nilali-nilali 

yalng dikembalngkaln di sekolalh/maldralsalh, tentunyal tidalk dalpalt dilepalskaln dalri 

keberaldalaln sekolalh itu sendiri sebalgali orgalnisalsi pendidikaln, yalng memiliki 

peraln daln fungsi untuk mengembalngkaln, melestalrikaln daln mewalriskaln nilali-

nilali budalyal kepaldal palral siswalnyal. Budalyal Islalmi aldallalh nilali-nilali Islalm 

menjaldi alturaln malin altalu menjaldi fallsalfalh bersalmal dallalm  berbalgali alktifitals 

di sekolalh. Termalsuk balgialn dalri budalyal Islalmi dallalm sualtu sekolalh, 

dialntalralnyal aldallalh berpalkalialn (berbusalnal) Islalmi, shallalt berjalmalalh, dzikir 

secalral bersalmal-salmal, Taldalrus/membalcal ALl Qur’aln, menebalr ukhuwalh 

melallui kebialsalaln berkomunikalsi secalral Islalmi (senyum, sallalm, daln salpal), 

membialsalkaln aldalb yalng balik, melalkukaln berbalgali kegialtaln yalng dalpalt 

mencerminkaln sualsalnal kealgalmalaln. Membalngun budalyal Islalmi di sekolalh/ 

maldralsalh aldallalh merupalkaln tugals daln talnggungjalwalb kepallal sekolalh/ 

maldralsalh daln seluruh stalke holder pendidikaln khususnyal lembalgal pendidikaln 

Islalm. Sekolalh/ maldralsalh halrus melalkukaln inovalsi dibidalng kurikulum 

dengaln memberi mualtaln-mualtaln paldal alspek penalnalmaln budalyal Islalmi melallui 

pembelaljalraln yalng ditualngkaln dallalm kurikulum malupun melallui kegialtaln 

ekstralkurikuler. Dallalm kurikulum 2013 ditekalnkaln balhwal pembinalaln kalralkter 

alnalk didik yalng lebih diutalmalkaln aldallalh alspek alhlalk (alfektif) balru alspek 

pengetalhualn daln keteralmpilaln (kognitif daln psikomotor) daln ini dalpalt 

terwujud alpalbilal sekolalh malmpu membalngun budalyal islalmi di sekolalh/ 
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maldralsalh. Dengaln membalngun budalyal islalmi di sekolalh/maldralsalh sudalh tentu 

dalpalt meningkaltkaln mutu pendidikaln khususnyal mutu maldralsalh, daln 

maldralsalh alkaln menjaldi pilihaln oralng tual untuk melalnjutkaln pendidikaln alnalk-

alnalknyal. 

Talbel 2.1 Orisinallitals Penelitialn 

No Judul Penelitialn Persalmalaln Perbedalaln 
Orisinallitals 

Penelitialn 

1 

Salri Irmalwalti, 

Journall 

“Peneralpaln 

Budalyal Islalmi di 

Lingkungaln 

Sekolalh” Vol 1, 

Nomor 3, talhun 

2021, SMKN 8 

Pusalkal Kalur. 

Penelitialn 

menggunalkaln 

penelitialn 

kuallitaltif, 

membalhals 

konsep 

budalyal islalmi 

di sekolalh 

Penelitialn 

dialdalkaln di 

lembalgal 

sekolalh 

(SMKN)  

 

Obyek 

penelitialn 

yalng dipilih 

aldallalh 

Maldralsalh 

(MTs) 

Penelitialn yalng 

alkaln dilalkukaln 

peneliti 

dihalralpkaln 

memberikaln 

kontribusi 

dallalm 

penalnggulalngaln 

perilalku 

kenalkallaln 

pesertal didik 

melallui budalyal 

islalmi 

 

Malidal 

Raludhaltinur, 

Journall 

“Implementalsi 

Penelitialn 

yalng 

digunalkaln 

aldallalh 

Penelitialn 

dialdalkaln di 

lembalgal 
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Budalyal Sekolalh 

Islalmi dallalm 

Pembinalaln ALkhlalk 

Siswal SMP Negeri 

19 Percontohaln 

Balndal ALceh” Vol. 

2, No. 1, 2019, 

131-150, 

Universitals Islalm 

Negeri ALr-Ralniry 

deskriptif 

kuallitaltif, 

dengaln 

menggunalkaln 

ralncalngaln 

studi 

multikalsus 

sekolalh 

(SMPN)  

 

Obyek 

penelitialn 

yalng dipilih 

aldallalh 

Maldralsalh 

(MTs) 

 

ALbdul Jalmil, tesis 

“Implementalsi 

Progralm 

Kealgalmalaln dallalm 

membentuk nilali 

kalralkter disiplin 

paldal siswal di 

MTSN Lalwalng 

Kalbupalten 

Mallalng”. talhun 

2017 

Penelitialn 

menggunalkaln 

penelitialn 

kuallitaltif, 

membalhals 

implementalsi 

Progralm 

Kealgalmalaln 

dallalm 

membentuk 

nilali kalralkter 

disiplin 

siswal. 

Penelitialn 

tentalng 

implementalsi 

nilali 

kealgalmalaln 

secalral 

umum. 

 

Penelitialn 

tentalng 

implementalsi 

budalyal 

islalmi dallalm 
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kehidupaln 

beralsyalralkalt. 

 

ALbdurralhmaln R. 

Mallal, journall 

“Membalngun 

Budalyal Islalmi Di 

Sekolalh” ISSN 

1907-0969 E ISSN 

2442-8272 Vol. 11 

No.1 Juni 2015 

Penelitialn 

menggunalkaln 

penelitialn 

kuallitaltif, 

membalhals 

konsep 

budalyal islalmi 

di sekolalh 

Penelitialn 

dialdalkaln di 

lembalgal 

sekolalh 

(SMP)  

Obyek 

penelitialn 

yalng dipilih 

aldallalh 

Maldralsalh 

(MTs) 

 

 

 

 

2.3 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

Pendidikan islami 

Peserta Didik Terhindar dari 
Kenakalan 

Faktor Pendukung 

Faktor Penghambat 

Budaya islami   

Kenakalan Peserta didik 

Upaya Penanggulangan 
Guru  



 

43 
 

 

 

 

 

Dengaln melihalt balgaln keralngkal berfikir di altals, malkal peneliti mencobal 

menguralikaln sedikit allur tersusunnyal tesis ini. Beralngkalt dalri pendidikaln islalmi 

merupalkaln palngkall daln sumber dalripaldal seluruh seumber khususnyal dallalm bidalng 

pendidikaln, pendidikaln islalmi perlu dipalhalmi daln dialmallkaln oleh setialp muslim 

balik dallalm lingkup kelualrgal, malsyalralkalt malupun sekolalh Demikialn pulal 

pendidikaln algalmal Islalm jugal halrus merujuk paldal pendidik Islalm sehinggal segallal 

sesualtu yalng dialjalrkaln tentu halrus berlalndalskaln pendidikaln islalmi, dallalm hall ini 

pendidikaln algalmal Islalm memiliki peralnaln yalng salngalt krusiall di dallalm sekolalhaln. 

Pendidikaln islalmi bertujualn untuk membentengi daln menjaldikaln pesertal didik 

menjaldi malnusial yalng salleh daln bermalnfalalt di dunial daln alkhiralt. ALpalbilal 

seseoralng dallalm hall ini aldallalh pesertal didik memiliki pemalhalmaln daln pengalmallaln 

pendidikaln islalmi secalral rendalh dalpalt menyebalbkaln pesertal didik terjerumus 

dallalm tindalk kenalkallaln kalrenal tidalk mengetalhui hukum-hukum syalrialt daln balik 

buruk sesualtu. 

Dallalm dunial pendidikaln di sekolalh, setialp guru memiliki tugals daln peraln 

malsing-malsing sesuali dengal talnggungjalwalb yalng dibebalnkaln, Guru berbedal 

dengaln guru lalin disebalbkaln memiliki bebaln talnggungjalwalb yalng lebih beralt. 

Dallalm dunial pendidikaln di sekolalh, setialp guru memiliki tugals daln peraln 

malsing-malsing sesuali dengal talnggungjalwalb yalng dibebalnkaln, Guru berbedal 

dengaln guru lalin disebalbkaln memiliki bebaln talnggungjalwalb yalng lebih beralt 
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dallalm hall mendidik kealgalmalaln, alkhlalk, daln perilalku terpuji pesertal didik. Dengaln 

demikialn guru pendidikaln algalmal Islalm halrus terus memberikaln ketelaldaln yalng 

balik 

MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln merupalkaln sekolalh Islalm ternalmal di kalbupalten 

Palti, dihalwalh nalungaln yalyalsaln Silalhul Ulum ini telalh berdin puluhaln talhun. 

Dengaln bekall pengallalmaln yalng cukup lalmal dallalm mendidik daln mencerdalskaln 

alnalk balngsal, MTs ini telalh memiliki progralm unggulaln berupal budalyal islalmi yalng 

di dallalmnyal salngalt intensif dallalm mengupalyalkaln terwujudnyal tujualn pendidikaln 

islalmi 

Dengaln aldalnyal progralm budalyal islalmi tersebut semestinyal malmpu 

menciptalkaln generalsi alnalk balngsal yalng unggul dallalm taltal kalrmal daln kehidupaln 

yalng Islalmı, dilihalt dalri substalnsi daln implementalsi dalri budalyal islalmi tersebut 

dalpalt dijaldikaln alcualn balhwal jikal seluruh pengalbdi MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln 

daln khususnyal seluruh pesertal didiknyal malkal tentu alkaln terwujud cital-cital balngsal. 

Selalin itu kehidupaln pesertal didik alkaln almaln dalri sifalt malupun perilalku yalng tidalk 

sesuali aljalraln algalmal Islalm seperti hallnyal perilalku kenalkallaln pesertal didik. 

ALkaln tetalpi mengalpal malsih terdalpalt beberalpal perilalku yalng mencerminkaln 

kenalkallaln pesertal didik?. Sedalngkaln salngalt jelals balhwal budalyal islalmi ini jikal 

dipralktekkaln malkal pesertal didik tidalk alkaln mengallalmi perilalku kenalkallaln. Hall 

inilalh yalng memotivalsi peneliti untuk menggalli lebih dallalm terkalit perilalku 

kenalkallaln yalng terjaldi tersebub seperti alpal daln balgalimalnal upalyal Guru dallalm 

menalnggulalnginyal. Selalin itu dalpalt jugal disebalbkaln oleh falktor x yalng mendukung 

malupun menghalmbalt pelalksalnalaln tersebut. 
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Guru dallalm konteks ini sebalgalimalnal yalng telalh peneliti salmpalikaln di altals 

balhwal Guru memiliki talnggungjalwalb paldal keberhalsilaln mendidik ruhalniyalh 

pesertal didik, malkal alpalbilal terjaldi perilalku kenalkallaln paldal pesertal didik Guru 

bertugals untuk mengupalyalkaln penalnggulalngaln kenalkallaln pesertal didik tersebut. 

Nalmun, mengingalt balnyalknyal falktor yalng dalpalt memberi pengalruh paldal 

keberhalsilaln upalyal Guru dallalm menalnggulalngi perilalku kenalkallaln pesertal didik 

malkal Guru tidalk dalpalt berjallaln sendiri talnpal aldalnyal falktor pendukung, yalkni 

segallal sesualtu yalng malmpu mengualtkaln berjallalnnyal proses pengalmallaln tersebut. 

sehinggal falktor pendukung salngalt dibutuhkaln oleh guru untuk menunjalng 

tercalpalinyal pembelaljalraln yalng efektif daln malmpu membentengi pesertal didik dalri 

lembalh kenalkallaln. 

Demikialn pulal alpalbilal terdalpalt falktor penghalmbalt malkal alkaln salngalt 

berpengaluh paldal upalyal Guru kalrenal dalpalt menghalmbalt proses alkaln tetalpi disini 

dihalruskaln Guru tetalp terus meningkaltkaln kompetensinyal algalr malmpu 

mewujudkaln pendidikaln yalng balik. 

Dengaln demikialn, pesertal didik di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln alkaln tetalp 

menjaldi generalsi penerus balngsal yalng berkalralkter Islalmi daln berperaldalbaln luhur 

alpalbilal guru telalh mengupalyalkaln yalng terbalik dallalm menalnggulalngi perilalku 

kenalkallaln pesertal didik berlalndalskaln budalyal islalmi tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Peneliti menggunalkaln jenis penelitialn lalpalngaln (field resealcrh) yalng 

menggunalkaln metode kuallitaltif. Penelitialn kuallitaltif dimalksudkaln untuk 

mendeskripsikaln daln mengalnalllisis fenomenal, peristiwal alktivitals sosiall, sikalp, 

kepercalyalaln, persepsi daln pemikiraln malnusial secalral individu malupun kelompok 

(ALlmalnshur, 2012: 13). Dallalm Penelitialn ini pendekaltaln yalng digunalkaln aldallalh 

pendekaltaln fenomenologi, dallalm pendekaltaln ini peneliti berupalyal memalhalmi alrti 

peristiwal dalri upalyal Guru daln perilalku kenalkallaln pesertal didik yalng terjaldi daln 

segallal sesualtu yalng berkalitaln dengaln kedual hall tersebut. 

3.2 Subjek Penelitian 

Subjek Penelitialn dallalm penelitialn ini aldallalh beberalpal pihalk yalng memiliki 

keterkalitaln dengaln penelitialn yalng peneliti lalkukaln daln dihalralpkaln untuk 

mendalpaltkaln informalsi mengenali hall-hall yalng diteliti. ALdalpun yalng menjaldi 

subjek dallalm penelitialn ini aldallalh: 

1. Kepallal MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln, dalri kepallal sekolalh dihalralpkaln peneliti 

mendalpaltkaln daltal terkalit daltal historis sekolalhaln tersebut meliputi profil sekolalh, 

sejalralh berdiri daln hall aldministraltive lalinnyal terkalit sekolalh, peneliti jugal 

mendalpaltkaln daltal terkalit kebijalkaln- kebijalkaln yalng aldal altalupun progralm-

progralm terkalit pelalksalnalaln dalri upalyal Guru yalng aldal disalnal. 

2. Guru ALgalmal MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln, dalri guru tersebut alkaln peneliti 

dalpaltkaln daltal terkalit pelalksalnalaln proses kegialtaln belaljalr mengaljalr, daltal bentuk-
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bentuk dalri kalsus perilalku kenalkallaln pesertal didiknyal daln yalng utalmal aldallalh 

daltal dalri alpal yalng telalh Guru upalyalkaln dallalm menalnggulalngi perilalku 

kenalkallaln pesertal didik tersebut. Selalin itu peneliti jugal alkaln mendalpaltkaln daltal 

terkalit falktor-falktor pendukung malupun penghalmbaltnyal di MTs Silalhul Ulum 

ALsempalpaln 

3. Pesertal didik MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln, peneliti mengalmbil sembilaln 

pesertal didik malsing-malsing alngkaltaln tigal pesertal didik sebalgali salmple. Dalri 

pesertal didik dihalralpkaln peneliti mendalpaltkaln daltal terkalit perilalku kenalkallaln 

pesertal didik daln upalyal yalng telalh dilalkukaln Guru dallalm menalnggulalngi 

kenalkallaln yalng terjaldi di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln 

4. Guru bimbingaln daln konseling MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln, dalri guru 

bimbingaln daln konseling alkaln didalpaltkaln daltal dalri caltaltalnnyal terkalit kalsus-

kalsus penyimpalngaln altalu perilalku kenalkallaln yalng terjaldi. 

5. Kepallal TU MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln, dalri kepallal TU alkaln didalpaltkaln daltal 

aldministraltif daln daltal pendukung lalinnyal yalng peneliti butuhkaln dallalm 

penelitialn meliputi. 

3.3 Objek Penelitian 

Objek penelitialn merupalkaln segallal hall yalng menjaldi titik perhaltialn paldal 

sualtu penelitialn. ALdalpun objek penelitialn dallalm penelitialn ini aldallalh upalyal 

Guru dallalm menalnggulalngi perilalku kenalkallaln Di MTs Silalhul Ulum 

ALsempalpaln, meliputi: 

1. Bentuk kenalkallaln di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln Meliputi: 

a. Pelalnggalraln indeks 

b. Pelalnggalraln staltus 
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2. Upalyal Guru di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln, meliputi. 

a.  Upalyal PreventifUpalyal Represif 

b. Upalyal Kuraltif daln Rehalbilitalsi 

c.  Upalyal yalng dilalkukaln di dallalm kelals 

d. Upalyal yalng dilalkukaln di lingkungaln sekolalh 

e.  Upalyal yalng dilalkukaln di lualr sekolalh 

3. Falktor pendukung daln penghalmbalt upalyal Guru, meliputi falktor internall daln 

falktor eksternall  

3.4 Latar Penelitian 

Peneliti memilih laltalr altalu lokalsi penelitialn di MTs Silalhul Ulum 

ALsempalpaln, dengaln pertimbalngaln balhwal MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln 

merupalkaln sekolalh Islalm ternalmal di kalbupalten Palti daln telalh memiliki progralm 

lualr bialsal dallalm mengalwall pendidikaln ruhalniyalh yalkni progralm budalyal islalmi. 

Progralm ini sudalh berjallaln dengaln balik daln didukung dengaln salralnal yalng 

memaldali. Nalmun, paldal kenyaltalalnnyal malsih terjaldi indikalsi balhwal pesertal didik 

malsih aldal yalng menunjukkaln perilalku yalng mengalralh paldal kenalkallaln. Oleh sebalb 

itu peneliti memilih MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln sebalgali lokalsi penelitialn 

dengaln tujualn dalpalt memberikaln worldview balru sebalgali balhaln evallualsi sekolalh 

untuk menjaldi lebih balik. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Dallalm penelitialn ini peneliti menggunalkaln teknik snowballl salmpling. 

Teknik snowballl salmpling digunalkaln untuk memperkalyal jumlalh informaln alpalbilal 

diperlukaln informalsi yalng lebih mendallalm lalgi. Gunal memperoleh daltal yalng alkaln 

peneliti butuhkaln, peneliti menggunalkaln beberalpal teknik dialntalralnyal: 
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    1. Walwalncalral 

Walwalncalral aldallalh percalkalpaln dengaln malksud tertentu. Percalkalpaln ini 

dilalkukaln oleh dual pihalk yalitu pewalwalncalral yalng mengaljukaln pertalnyalaln daln 

terwalwalncalral yalng memberikaln jalwalbaln altals pertalnyalaln itu (Meloeng, 2010: 

186). 

Dallalm penelitialn ini, peneliti menggunalkaln pedomaln walwalncalral tidalk 

terstruktur sebalgali teknik pengumpulaln daltal, peneliti mewalwalncalrali subjek 

penelitialn meliputi kepallal sekolalh MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln daln Guru 

yalng mengaljalr di salnal. Dengaln walwalncalral tidalk terstruktur peneliti 

menalnyalkaln berbalgali pertalnyalaln yalng ralndom daln tidalk terpalku paldal pedomaln 

yalng sistemaltis gunal mencalri daltal terkalit alpal yalng peneliti butuhkaln yalkni 

terkalit upalyal Guru dallalm menalnggulalngi perilalku kenalkallaln pesertal didik 

Dallalm walwalncalral ini peneliti menalnyalkaln beberalpal pertalnyalaln meliputi 

kebijalkaln kepallal sekolalh terkalit kalsus perilalku kenalkallaln, upalyal yalng 

dilalkukaln Guru, daln pertalnyalaln terkalit yalng bersalngkutaln dengaln yalng peneliti 

butuhkaln lalinnyal. Peneliti merujuk paldal teorinyal Sugiyono terkalit walwalncalral 

tidalk terstruktur berupal walwalncalral yalng tidalk terpalku menggunalkaln pedomaln 

walwalncalral yalng sualdalh tersusun secalral sistemaltis daln lengkalp, pedomaln 

walwalncalral yalng digunalkaln halnyal berupal galris-galris besalr permalsallalhaln yalng 

alkaln ditalnyalkaln (Sugiyono, 2008: 140). Dengaln metode walwalncalral tidalk 

terstruktur ini dihalralpkaln peneliti memperoleh daltal secalral murni. 

Selalin itu, peneliti menggunalkaln metode walwalncalral untuk memperoleh 

informalsi utalmal yalng alkuralt yalng peneliti butuhkaln secalral lalngsung dalri subjek 
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penelitialn yalitu terkalit dengaln upalyal Guru dallalm menalnggulalngi kenalkallaln 

pesertal didik di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln. 

    2. Observalsi 

Peneliti menggunalkaln metode observalsi ini untuk melalkukaln tindalkaln 

pengalmaltaln daln pencaltaltaln ekslusif-komprehensif terhaldalp fenomenal yalng 

terjaldi (Sudijono, 2001:76). Peneliti mengalmalti perilalku pesertal didik selalmal 

proses pembelaljalraln algalmal di dallalm kelals, dilualr kelals daln dilingkungaln 

sekolalh. Pengalmaltaln ini peneliti malksudkaln algalr memperoleh daltal yalng vallid 

yalng terjaldi di lalpalngaln.  

Disini teknik observalsi yalng digunalkaln peneliti aldallalh observalsi non 

palrtisipaln yalitu peneliti tidalk terlibalt lalngsung daln sebalgali pengalmalt 

independen altalu peneliti tidalk termalsuk guru yalng mengaljalr sebalgali upalyal 

originallitals dallalm melalkukaln penelitialn daln tetalp objektif. ALdalpun yalng peneliti 

almalti dallalm penelitialn ini aldallalh segallal fenomenal yalng terjaldi selalmal proses 

penelitialn meliputi segallal tindalkaln yalng dilalkukaln oleh Guru daln pesertal didik. 

ALlalt observalsi yalng peneliti gunalkaln aldallalh dalftalr checklist untuk 

memudalhkaln peneliti dallalm proses mengalmalti daln membualt lalporaln terkalit 

upalyal Guru dallalm menalnggulalngi kenalkallaln pesertal didik di MTs Silalhul Ulum 

ALsempalpaln. Di dallalm lembalr observalsi tersebut memualt berbalgali daltal yalng 

menjaldi alcualn peneliti dallalm pengalmaltaln, meliputi alpal saljal bentuk kenalkallaln 

yalng terjaldi, alpal saljal upalyal yalng dilalkukaln Guru daln alpal saljal falktor pendukung 

daln penghalmbalt guru. 
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    3. Dokumentalsi 

Teknik pengumpulaln daltal dengaln metode dokumentalsi aldallalh calral mencalri 

daltal altalu informalsi dalri buku-buku, caltaltaln-caltaltaln, tralnskip, suralt kalbalr, 

maljallalh, pralsalsti, notulen ralpalt, legeer, algendal, daln yalng lalinnyal (Jusuf, 2012: 

154).  

Metode ini peneliti gunalkaln untuk mengumpulkaln daltal yalng bersifalt 

dokumentaltif. Seperti daltal caltaltaln guru bimbingaln daln konseling, malupun daltal 

aldministraltive lalinnyal yalng terkalit seperti daltal yalng peneliti butuhkaln terkalit 

galmbalraln umum sekolalh, bukti fisik terkalit kalsus-kalsus kenalkallaln pesertal didik 

di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln. 

3.6 Teknik Pencapaian Kredibilitas Penelitian 

Peneliti dallalm hall ini mencobal untuk mendalpaltkaln Pencalpalialn Kredibilitals 

Penelitialn sehinggal dallalm penelitialn peneliti melalkukaln teknik pemeriksalaln 

kealbsalhaln daltal terlebih dalhulu. Kemudialn peneliti memilih melalkukaln kealbsalhaln 

daltal menggunalkaln teknik trialngulalsi paldal penelitialn kuallitaltif ini Trialngulalsi yalitu 

teknik pemeriksalaln kealbsalhaln daltal yalng memalnfalaltkaln sesualtu yalng lalin di lualr 

daltal itu untuk keperlualn pengecekaln altalu sebalgali pembalnding terhaldalp daltal itu 

(Moleong, 2012: 330) 

3.7 Teknik Analisis Data 

Dallalm alnallisis daltal, peneliti menggunalkaln metode alnallisis deskriptif 

kuallitaltif yalitu mendeskripsikaln daltal yalng dikumpulkaln berupal kaltal-kaltal, galmbalr 

daln bukaln alngkal. Daltal yalng beralsall dalri nalskalh, walwalncalral, caltaltaln lalpalngaln, 

dokumentalsi daln sebalgalinyal, kemudialn dideskripsikaln sehinggal dalpalt memberikaln 

kejelalsaln terhaldalp kenyaltalaln altalu reallitals. 
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Miles alnd Hubermaln (1984), mengemukalkaln balhwal alktivitals dallalm 

alnallisis daltal kuallitaltif dilalkukaln secalral interalktif berlalngsung secalral terus menerus 

salmpali tuntals, sehinggal daltalnyal sudalh jenuh alktivitals alnallisis daltal yalitu. 

1. Daltal Reduction (Reduksi Daltal) 

Mereduksi daltal beralrti meralngkum, memilih hall-hall yalng pokok, 

memfokuskaln paldal hall-hall yalng penting, dicalri temal daln polalnyal. Dengaln 

demikialn daltal yalng telalh direduksi alkaln memberikaln galmbalral yalng jelals, daln 

memudalhkaln peneliti untuk melalkukaln pengumpulaln daltal selalnjutnyal, daln 

mencalrinyal bilal diperlukaln. Dallalm penelitialn ini peneliti mefokuskaln objek 

sesuali dengaln temal, yalitu upalyal Guru daln kenalkallaln pesertal didik kemudialn 

mengumpulkaln daltal sebalnyalk-balnyalknyal segallal yalng terkalit dengaln temal. 

2. Daltal Displaly (Penyaljialn Daltal) 

Lalngkalh selalnjutnyal setelalh direduksi aldallalh mendisplalykaln daltal. Dallalm 

penelitialn kuallitaltif penyaljialn daltal dalpalt dilalkukaln dallalm bentuk talbel, gralfik, 

phie chalrd, pictogralm daln sejenisnyal. Melallui penyaljialn daltal tersebut, malkal 

daltal terorgalnisalsikaln, tersusun dallalm polal hubungaln, sehinggal alkaln semalkin 

mudalh difalhalmi. Dallalm penelitialn ini peneliti mencobal menyaljikaln daltal dalri 

berbalgali sumber disaljikaln daln diorgalnisalsikaln menjaldi saltu kesaltualn yalng paldu 

terkalit upalyal Guru daln kenalkallaln pesertal didik algalr memudalhkaln peneliti 

memalhalmi daltal-daltal yalng penting. 

3. Conclusion Dralwing/verificaltion 

Lalngkalh selalnjutnyal dallalm alnallisis daltal kuallitaltif aldallalh penalrikaln 

kesimpulaln daln verifikalsi. Kesimpulaln pertalmal yalng dikemukaln malsih bersifalt 

sementalral, daln alkaln berubbalh alpalbilal tidalk ditemukaln bukti-bukti yalng kualt 
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yalng mendukung paldal talhalp pengumpulaln daltal berikutnyal, tetalpi alpalbilal 

didukung oleh bukti-bukti yalng vallid daln konsisten salalt peneliti kemballi ke 

lalpalngaln mengumpulkaln daltal, malkal kesimpulaln yalng dikemukalkaln merupalkaln 

kesimpulaln yalng kredibel (Sugiyono, 2008: 246-252). 

Dallalm penelitialn ini, Peneliti mengalnallisis daln menalrik kesimpulaln untuk 

memverifikalsi daltal-daltal yalng vallid daln yalng tidalk vallid, algalr diperoleh halsil 

kesimpulaln yalng balik tentalng upalyal Guru daln pesertal didik. Melallui reduksi 

daltal, penyaljialn daltal daln verifikalsi daltal malkal daltal yalng diperoleh peneliti alkaln 

lebih vallid daln memiliki kredibelitalsnyal yalng balik dallalm mendeskripsikaln 

penalnggulalngaln kenalkallaln pesertal didik di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Deskripsi Data 

Berikut peneliti palpalrkaln deskriptif daltal terkalit penalnggulalngaln perilalku 

kenalkallaln pesertal didik di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln. 

4.1.1 Bentuk Perilalku Kenalkallaln Pesertal didik 

Paldal dalsalrnyal malsallalh yalng diallalmi di setialp lembalgal pendidikaln iallalh 

salmal, yalitu malsallalh kenalkallaln pesertal didik. Sebalgalimalnal yalng dikemukalkaln oleh 

balpalk Muh Zalinuri selalku guru di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln balhwal setialp 

sekolalh palsti memiliki permalsallalhaln yalng salmal terkalit kenalkallaln pesertal didik, 

halnyal saljal aldal perbedalaln dallalm tingkalt kenalkallalnnyal. Oleh kalrenalnyal disetialp 

kegialtaln ralpalt guru malupun musyalwalralh guru maltal pelaljalraln (MGMP) palral guru 

salling bertukalr pikiraln terkalit proses Pembelaljalraln algalmal daln dialntalral tentalng calral 

mengaltalsi perilalku kenalkallaln pesertal didik (walwalncalral R3 jalm 09.30 WIB 

26/03/2024) 

Berdalsalrkaln pengalmaltaln peneliti dilalpalngaln menunjukkaln balhwal perilalku 

kenalkallaln yalng terjaldi di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln bentuk kenalkallalnnyal 

malsih tergolong kenalkallaln ringaln altalu pelalnggalraln staltus yalkni pelalnggalraln yalng 

malsih dallalm talralf ringaln seperti membolos, tidur salalt jalm pelaljalraln, merokok, tidalk 

tertib peralturaln sekolalh, palcalraln daln bentuk kenalkallaln lalin yalng malsih malmpu 

ditalngalni oleh guru talnpal melibaltkaln pihalk berwaljib. Meskipun malsih tergolong 

ringaln nalmun tetalp perlu penalngalnaln yalng ekstral dallalm mencegalh malupun 

mengaltalsinyal supalyal tidalk merembet menjaldi sebualh perilalku kenalkallaln yalng 
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besalr. Berikut dialntalral bentuk-bentuk kenalkallaln pesertal didik yalng terdalpalt di MTs 

Silalhul Ulum ALsempalpaln berdalsalrkaln klalsifikalsinyal sebalgali berikut.. 

1. Pelalnggalraln Staltus 

Pelalnggalraln ini malsih malmpu untuk dibinal oleh guru di MTs Silalhul 

Ulum ALsempalpaln, dialntalral penyebalb utalmal pelalnggalraln ini aldallalh rendalhnyal 

pemalhalmaln algalmal oleh pesertal didik, menurut balpalk Muh Zalinuri perilalku 

kenalkallaln ini merupalkaln sallalh saltu bentuk perilalku kenalkallaln yalng sering 

terjaldi daln malsih bisal ditalngalninyal, perilalku kenalkallaln tersebut meliputi. 

al) Tidalk melalkukaln shallalt jalmalalh 

Sebalgalimalnal diketalhui balhwal di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln 

memiliki kegialtaln shallalt dluhal daln shallalt dzuhur berjalmalalh. ALkaln tetalpi 

kalrenal kekuralngpalhalmaln algalmal pesertal didik daln pengalruh pertemalnaln 

yalng buruk menyebalbkaln pesertal didik mengalnggalp tidalk penting untuk 

mengikuti shallalt berjalmalalh, balik sholalt dluhal malupun shallalt dzuhur 

berjalmalalh. 

b) Beralni membalntalh guru 

Beralngkalt dalri laltalr belalkalng pesertal didik di MTs Silalhul Ulum 

ALsempalpaln beralsall dalri kelualrgal daln lingkungaln yalng berbedal-bedal daln 

tingkalt keilmualn algalmal yalng berbedal pulal menyebalbkaln perbedalaln alkhlalk 

terhaldalp palral guru, pesertal didik yalng memiliki kekuralngaln keilmualn algalmal 

tidalk jalralng untuk membalntalh alpal yalng diungkalpkaln oleh balpalk ibu guru 

tertentu. 

c) Bertutur kaltal secalral kalsalr dallalm bergalul 
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Pergalulaln di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln secalral umum merupalkaln 

lingkungaln pergalulaln yalng balik, alkaln tetalpi pesertal didik yalng beralsall dalri 

lingkungaln malsyalralkalt yalng kuralng balik daln malsuk bersekolalh disalnal tidalk 

sedikit yalng malsih mempertalhalnkaln kalralkteristik pergalulaln di malsyalralkalt 

dibalwal kedallalm pergalulaln di lingkungaln sekolalh sehinggal mempengalruhi 

temaln sepergalulalnnyal untuk mengikuti galyal balhalsal allal alnalk mudal. 

d) Palcalraln 

Bentuk galnggualn tingkalh lalku berikutnyal iallalh palcalraln, tidalk bisal 

dipungkiri balhwal malsal SMP merupalkaln malsal pubertals. Sallalh saltu talndalnyal 

iallalh munculnyal peralsalaln terhaldalp lalwaln jenis. ALkaln tetalpi alpal yalng 

diralsalkaln oleh pesertal didik di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln tidalk sedikit 

yalng mengekspresikaln peralsalalnnyal dengaln calral berpalcalraln dilingkungaln 

sekolalh malupun dilualr sekolalh daln hall ini disebalbkaln oleh kuralngnyal 

pemalhalmaln algalmal terkalit bergalul dengaln lalwaln jenis daln ini menjaldi 

problem tersendiri balgi guru 

e) Berbusalnal kuralng sopaln 

Pesertal didik perempualn tidalk sedikit yalng mengenalkaln busalnal yalng 

tidalk sesuali usial daln tuntunaln algalmal seperti berpalkalialn ketalt balgi 

perempualn, perilalku ini merupalkaln sallalh saltu bentuk kenalkallaln di MTs 

Silalhul Ulum ALsempalpaln yalng disebalbkaln oleh jaluhnyal pemalhalmaln tentalng 

calral menutup aluralt. 

f) Membolos sekolalh 

Raltal-raltal pesertal didik yalng membolos didalsalri kalrenal minalt belaljalrnyal 

yalng sedikit daln kuralngnyal motivalsi diri dallalm belaljalr. Kemudialn pesertal didik 
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lebih memilih untuk membolos dengaln temaln sebalyalnyal dilualr kelals malupun 

lualr sekolalh salalt jalm pelaljalraln berlalngsung. 

Keenalm bentuk perilalku kenalkallaln pesertal didik di altals malsuk dallalm 

kaltegori kelompok delinkuensi situalsionall disebalbkaln kalrenal pengalruh yalng 

malsuk dalri kealdalaln situalsi lingkungaln kelualrgal, pertemalnaln daln malsyalralkalt 

yalng mendorong pesertal didik untuk melalkukaln perilalku buruk seperti tidalk 

melalksalnalkaln shallalt, membalntalh guru, bertutur kaltal kalsalr, berpalcalraln daln 

berbusalnal tidalk sopaln. 

Sedalngkaln jikal dilihalt dalri ciri kepribaldialnnyal malkal pesertal didik 

tersebut terkaltegori dallalm tipe delikuensi terisolir, yalkni dengaln tidalk aldalnyal 

telaldaln balik yalng dalpalt dicontoh dallalm lingkungaln kelualrgal, pertemalnaln daln 

malsyalralkaltnyal menyebalbkaln pesertal didik lebih ingin meniru perilalku buruk 

yalng aldal. Seperti contoh berpalcalraln, seringkalli oralngtual malupun malsyalralkalt 

yalng beraldal dallalm lingkungaln kuralng memalhalmi ilmu algalmal tidalk mengetalhui 

dalmpalk negaltifnyal daln lebih mengalnggalp balhwal berpalcalraln merupalkaln hall 

yalng salh-salh saljal. Hall ini mendorong pesertal didik yalng usialnyal malsih belalsaln 

talhun tertalrik untuk berpalcalraln kalrenal keinginalnnyal meniru temaln-temalnnyal 

salngalt kualt talnpal memikirkaln balik buruknyal (Lalmpiraln 13 lembalr observalsi)  

Kemudialn terdalpalt jugal bentuk perilalku kenalkallaln yalng beralngkalt dalri 

turunnyal minalt belaljalr daln perilalku ini malsih dallalm kaltegori yalng salmal, yalkni 

pelalnggalraln staltus nalmun dallalm kelompok delinkuensi individuall dengaln tipe 

kepribaldialn yalng salmal yalitu delinkuensi terisolir. Sallalh saltu bentuk kenalkallaln di 

MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln sebalgalimalnal diungkalpkaln oleh balpalk Muh Zalinuri 
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yalitu menurunnyal minalt belaljalr pesertal didik. Pesertal didik yalng minalt belaljalrnyal 

menurun bialsal melalkukaln perilalku kenalkallaln seperti berikut : 

1) Tidur salalt jalm pelaljalraln 

Dilihalt dalri kelompok delikuensinyal, pesertal didik ini berperilalku tidur 

salalt kegialtaln belaljalr berlalngsung disebalbkaln oleh dorongaln dallalm diri sendiri 

yalng tidalk jelals motif daln tujualnnyal. Sallalh saltu alkibalt dalri menurunnyal minalt 

belaljalr jallalh kesukalraln dallalm berfikir daln terpalksal mengikuti pelaljalraln hinggal 

alkhirnyal pesertal didik lebih memilih untuk tidalk alktif dallalm pelaljalraln. Selalin 

itu, pesertal didik yalng tidur salalt pelaljalraln sering kalli disebalbkaln oleh 

kebialsalalnnyal begaldalng lalrut mallalm malupun bermalin galme sehinggal perilalku 

begaldalng daln bermalin galme tersebut merupalkaln bentuk kenalkallaln pesertal didik 

yalng mengalkibaltkaln dial memilih untuk tidur di dallalm kelals salalt pelaljalraln 

berlalngsung. 

2) Berguralu salalt guru menyalmpalikaln malteri pelaljalraln 

Salalt penyalmpalialn malteri berlalngsung tidalk sedikit pesertal didik yalng 

minalt belaljalrnyal menurun, selalin memilih untuk tidur tidalk jalralng pulal pesertal 

didik yalng lebih memilih untuk berguralu di dallalm kelals. Perilalku ini 

menunjukkaln balhwal tidalk aldalnyal disiplinitals yalng dimiliki (Lalmpiraln 13 

lembalr observalsi) 

Kedual perilalku tersebut dallalm pengalmaltaln peneliti salngalt sering terjaldi 

di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln. Oleh balpalk Muh Zalinuri perilalku tersebut 

merupalkaln alkibalt dalri rendalhnyal penalnalmaln sikalp disiplin pesertal didik dalri 

dallalm kelualrgalnyal, sehinggal perlu diberikaln pembinalaln lebih untuk mengentals 

perilalku pesertal didik tersebut. 
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2. Pelalnggalraln indeks 

Dallalm pengalmaltaln peneliti selalmal pelalksalnalaln penelitialn tidalk 

dijumpali kalsus perilalku kenalkallaln pesertal didik yalng menunjukkaln ralnalh 

pelalnggalraln indeks. ALkaln tetalpi dallalm buku caltaltaln guru bimbingaln daln 

konseling peneliti menjumpali caltaltaln yalng menunjukkaln pernalh terjaldi kalsus 

perkelalhialn meskipun presentalsenyal salngalt kecil sekalli, yalkni terjaldi paldal dual 

talhun yalng lallu daln malsih talralf ringaln sehinggal malmpu dialtalsi oleh guru yalng 

bekerjalsalmal dengaln guru bimbingaln konseling. Paldal umumnyal dorongaln untuk 

lebih unggul dalri temaln sebalyalnyal sering kalli disallalh alrtikaln oleh pesertal didik 

yalng beralsall dalri lingkungaln kuralng balik, keinginalnnyal unggul justru 

diwujudkaln dengaln menalntalng temaln-temalnnyal untuk berkelalhi. Nalmun kalsus 

perkelalhialn di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln tidalk demikialn kalrenal penyebalb 

utalmalnyal aldallalh salling bully daln kesallalh palhalmaln. Sehinggal malsih kalgetori 

ringaln daln dalpalt diselesalikaln talnpal melibaltkaln pihalk berwaljib (Lalmpiraln 13 

lembalr observalsi). 

Setelalh peneliti mengetalhui bentuk-bentuk perilalku kenalkallaln pesertal 

didik di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln peneliti mencobal menggalli terkalit 

falktor- falktor penyebalb kenalkallaln pesertal didik. Pesertal didik yalng melalkukaln 

pelalnggalraln altalu kenalkallaln paldal dalsalrnyal merekal yalng sedalng mengallalmi 

galnggualn mentall altalu galnggualn tingkalh lalku. Hall ini terjaldi dikalrenalkaln aldalnyal 

pengalruh-pengalruh internall malupun eksternall yalng mendorong pesertal didik 

untuk melalkukaln tindalk pelalnggalraln.  

Berikut penyebalb terjaldinyal kenalkallaln pesertal didik di MTs Silalhul 

Ulum ALsempalpaln. 
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1). Kuralngnyal pemalhalmaln tentalng kealgalmalaln 

Dituturkaln oleh balpalk Muh Zalinuri balhwal palngkall penyebalb 

pesertal didik melalkukaln kenalkallaln iallalh kuralngnyal pemalhalmaln tentalng 

algalmal, tentalng hukum algalmal. Pesertal didik yalng pemalhalmaln algalmalnyal 

balik malkal dial alkaln talhu balhwal alpal yalng sedalng dilalkukaln alpalkalh balik altalu 

buruk, alpalkalh hallall altalu halralm dial alkaln talhu daln jikal ternyaltal alpal yalng 

dilalkukaln sallalh altalu halralm palsti dial tidalk alkaln melalkukalnnyal. Begitupulal 

seballiknyal, pesertal didik yalng rendalh pemalhalmaln algalmalnyal dial alkaln alcuh 

terhaldalp alpal yalng dilalkukalnnyal sehinggal pesertal didik melalkukaln 

kenalkallaln altalu pelalnggalraln talnpal berfikiri balik buruknyal. Selalin itu 

disebalbkaln pulal oleh kuralngnyal pesertal didik dallalm pengalmallaln progralm 

budalyal islalmi 

Dalri beberalpal bentuk perilalku kenalkallaln-kenalkallaln pesertal didik 

yalng aldal di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln lebih dominaln disebalbkaln oleh 

kuralngnyal pemalhalmaln algalmal yalng rendalh daln lingkungaln rumalh yalng 

kuralng mendukung, seperti membalntalh guru merupalkaln sallalh saltu contoh 

dalri kekuralngpalhalmaln pesertal didik terhaldalp aldalb altalu istilalh jalwal bialsal 

disebut unggalh-ungguh kepaldal guru malupun oralng tual. 

2). Kuralngnyal perhaltialn oralng tual 

Falktor kelualrgal khususnyal perhaltialn dalri oralng tual merupalkaln sallalh 

saltu penyebalb kualt kenalkallaln pesertal didik. Secalral umum kenalkallaln yalng 

beraldal di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln dilalkukaln oleh pesertal didik yalng 

dallalm talndal kutip oralng tual terlallu sibuk bekerjal sehinggal alnalknyal kuralng 

mendalpalt perhaltialn, kalsih salyalng daln talulaldaln dalri oralng tual secalral 
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lalngsung. Hall ini menyebalbkaln alnalk kuralng memiliki telaldaln dallalm 

hidupnyal kalrenal walktu belaljalr di sekolalh salngalt terbaltals malkal pesertal didik 

kuralng bisal menelaldalni guru-gurunyal di sekolalh. 

Selalin itu, keberaldalaln oralng tual selalku kunci kesuksesaln alnalk 

salngalt dibutuhkaln oleh pesertal didik, kealdalaln oralng tual yalng alcuh terhaldalp 

alnalk alkaln mengalkibaltkaln alnalk menjaldi pribaldi yalng lemalh mentallnyal, 

kemudialn alnalk mencalri sosok yalng dial alnggalp sebalgali telaldaln talnpal 

memiliki filter yalng balik dallalm menentukaln figur telaldaln yalng dipilih 

sehinggal tidalk sedikit alnalk yalng sallalh daln keliru dallalm memilih telaldaln 

hidup. 

3). Lingkungaln malsyalralkalt yalng buruk  

Lingkungaln malsyalralkalt merupalkaln sallalh saltu falktor yalng cukup 

mempengalruhi kepribaldialn pesertal didik. Pesertal didik yalng hidup ditengalh 

lingkungaln malsyalralkalt yalng kuralng balik alkaln menyebalbkaln 

perkembalngaln mentallnyal calcalt, daln menempel dallalm kepribaldialnnyal 

hinggal di sekolalh. 

Kealdalaln sosiall-kulturall yalng buruk mengalkibaltkaln alnalk hidup 

dallalm ketimpalng-tindihaln telaldaln yalng balik. Sehinggal alnalk melalkukaln 

alpalpun yalng menurutnyal balik sesuali sosiall-kulturall yalng buruk 

dilingkungaln nalmun belum tentu dallalm normal algalmal balik (Lalmpiraln 11  

daln 12 Walwalncalral dengaln Kepallal Maldralsalh daln guru algalmal). 

4.1.2 Upalyal Guru dallalm Menalnggulalngi Perilalku Kenalkallaln Pesertal didik 

Guru selalku figur profesionall yalng dialnggalp malmpu untuk membentuk daln 

menalnalmkaln nilali-nilali pendidikaln secalral kognitif, alfektif daln psikomotorik paldal 
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pesertal didik melallui proses bimbingaln, pengaljalraln, malupun pengalralhaln di 

sekolalh. Terutalmal guru algalmal selalin mengaljalrkaln ilmu pengetalhualn kealgalmalaln 

jugal dituntut untuk bisal berupalyal alktif dallalm ikut sertal menalnggulalngi kenalkallaln 

pesertal didik di sekolalh bisal berupal pemberialn ketelaldalnaln alkhlalk terpuji. 

Secalral umum guru algalmal merupalkaln figur altalu tokoh algalmal dallalm lingkup 

sekolalh, sebalgalimalnal diketalhui balhwal guru algalmal memiliki laltalr belalkalng 

walwalsaln pendidikaln algalmal yalng luals, hall ini menjaldi sallalh saltu bekall utalmal 

seoralng guru dallalm berupalyal menalnggulalngi kenalkallaln Dibenalrkaln oleh balpalk 

Muh Zalinuri selalku guru di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln balhwal jikal malu 

memalhalmi sallalh saltu penyebalb terbesalr terjaldinyal kenalkallaln yalitu kuralngnyal 

pemalhalmaln tentalng ilmu algalmal. Daln raltal-raltal pesertal didik yalng melalnggalr 

peralturaln memiliki laltalr belalkalng ilmu algalmal yalng kuralng, talk sedikit pulal yalng 

laltalr belalkalng algalmalnyal cukup balik. Oleh sebalb itu guru algalmal mempunyali peraln 

yalng besalr dallalm memunculkaln sifalt balik altalupun menalnggulalngi kenalkallaln 

tersebut. 

Setelalh mengetalhui balgalimalnal pentingnyal guru algalmal berupalyal malkal alkaln 

peneliti salmpalikaln halsil daltal penelitialn yalng peneliti kumpulkaln melallui teknik 

observalsi nonpalrtisipaln daln dalri pedomaln walwalncalral tidalk terstruktur yalng 

peneliti jaldikaln sebalgali pedomaln pengumpulaln daltal sebalgali berikut: 

Upalyal guru yalng peneliti malksud aldallalh upalyal yalng dilalkukaln guru di 

dallalm kelals, di lualr kelals altalu lingkungaln sekolalh daln jugal di lualr sekolalh, berikut 

penjelalsalnnyal. 

1. Upalyal guru algalmal di dallalm kelals 
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Di dallalm kelals guru memiliki tugals yalng kompleks mulali dalri 

menyialpkaln pembelaljalraln, melalksalnalkaln pembelaljalraln hinggal mengevallualsi 

pembelaljalraln. Dallalm pelalksalnalalnnyal guru dihalralpkaln melalkukaln kegialtaln 

berbalsis bimbingaln, pengalralhaln yalng ditalnalmi dengaln nilali-nilali alkhlalk mulial 

sebalgali wujud pengalmallaln budalyal islalmi. Guru algalmal di MTs Silalhul Ulum 

ALsempalpaln yalitu balpalk Muh Zalinuri menuturkaln balhwal dallalm pelalksalnalkaln 

kegialtaln belaljalr mengaljalr berlalngsung belialu selallu melalkukaln internallisalsi 

nilali-nilali alkhlalk mulial dallalm bentuk pengalralhaln daln bimbingaln sebalgali 

berikut: 

al. Pengalralhaln  

Di dallalm kelals guru selallu memberikaln pengalralhaln-pengalralh yalng 

edukaltif secalral globall kepaldal alnalk-alnalk tentalng pentingnyal belaljalr ilmu 

algalmal daln pengalmallaln progralm budalyal islalmi yalng menjaldi progralm 

unggulaln sekolalh. Menunjukkaln perilalku-perilalku yalng balik daln melalralng 

perilalku-perilalku yalng buruk. Selalin itu guru jugal memberikaln ketelaldaln di 

setialp pembelaljalraln, seperti membialsalkaln pesertal didik untuk mengucalpkaln 

sallalm kepaldal sialpalpun yalng dijumpalinyal khususnyal kepaldal guru, 

membialsalkaln pesertal didik untuk bersallalmaln dengaln mencium talngaln guru 

ketikal berjumpal balik salalt berjumpal di lingkungaln sekolalh malupun di dallalm 

kelals salalt dimulali daln dialkhir pertemualn. 

Pengalralh ini merupalkaln wujud dalri upalyal preventif guru ALgalmal 

dengaln pengalralhaln ini dihalralpkaln pesertal didik alkaln berkembalng 

psikologisnyal dallalm memalhalmi daln meneralpkaln alkhlalk terpuji yalng telalh 

dipelaljalri sertal dalpalt mencerminkaln budalyal islalmi. 
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b. Bimbingaln 

Bimbingaln yalng diberikaln oleh guru tidalk pernalh luput dallalm 

pelalksalnalaln pembelaljalraln. Dallalm setialp pelalksalnalaln pembelaljalraln guru 

memberikaln kesempaltaln balgi pesertal untuk alktif belaljalr, dalri mulali membalcal 

hinggal berdiskusi. Daln paldal kesempaltaln tertentu guru memberikaln bimbingaln 

balik secalral ucalpaln malupun secalral tindalkaln gunal meluruskaln jikal aldal 

pemalhalmaln pesertal didik yalng keliru malupun gunal untuk mengualtkaln 

pemalhalmaln pesertal didik paldal balb tertentu. 

Selalin itu jikal ditemui pesertal didik yalng minalt belaljalrnyal berkuralng, 

malkal alkaln diberikaln bimbingaln pengualtaln untuk menumbuhkaln semalngalt 

belaljalr pesertal didik, hall tersebut merupalkaln wujud upalyal preventif guru. 

Kemudialn upalyal kuraltif jikal terdalpalt pesertal didik yalng melalnggalr malkal guru 

algalmal alkaln memalnggilnyal ke kalntor untuk diberikaln bimbingaln secalral khusus 

melallui pendekaltaln yalng intensif daln alpalbilal pelalnggalraln tersebut cukup beralt 

malkal alkaln diteruskaln kepaldal guru bimbingaln daln konseling 

2. Upalyal guru algalmal di lualr kelals 

Guru dallalm upalyalnyal di kelals cukup sempit, guru menyalmpalikaln malteri 

pembelaljalraln yalng begitu balnyalknyal terbaltalsi oleh allokalsi walktu yalng singkalt 

cukup merepotkaln guru memalksimallkaln upalyalnyal. 

Oleh kalrenal itu peneliti tertalrik melebalrkaln fokus penelitialn ini paldal upalyal 

guru pendidikaln islalmi salalt di lualr kelals. Berdalsalrkaln pedomaln observalsi daln 

walwalncalral yalng peneliti gunalkaln, peneliti mengumpulkaln daln memperoleh daltal 

sebalgali berikut. upalyal guru pendidikaln algalmal Islalm di lingkungaln sekolalh. 
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Di lualr kelals guru pendidikaln islalmi memiliki konstribusi upalyal yalng cukup 

kualt dallalm menalnggulalngi kenalkallaln Pesertal didik, jikal di dallalm kelals upalyalalnnyal 

cukup terbaltals, malkal di lualr kelals altalu dilingkungaln sekolalh guru pendidikaln 

islalmi dalpalt memalksimallkaln upalyalnyal. Dengaln aldalnyal malsjid, kegialtaln extral 

kulikuler malupun kegialtaln ko kulikuler cukup membalntu guru pendidikaln algalmal 

dallalm berupalyal menalnggulalngi kenalkallaln. 

Sebalgalimalnal diketalhui balhwal di dallalm lingkungaln MTs Silalhul Ulum 

ALsempalpaln terdalpalt malsjid yalng menjaldi pusalt kealgalmalaln sekolalh salngalt 

dimalksimallkaln keberaldalalnnyal oleh balpalk Muh Zalinuri dallalm memalksimallkaln 

upalyalnyal. Dialntalralnyal aldallalh: 

1) Dallalm Kegialtaln Ko-kulikuler 

Di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln memiliki kegialtaln ko-kulikuler seperti 

dialdalkalnnyal sholalt dluhal berjalmalalh, sholalt dhuhur berjalmalalh, taldalrus ALl-Quraln, 

sedekalh yalng diberlalkukaln untuk seluruh pesertal didik besertal guru, melallui 

kegialtaln kealgalmalaln ini guru menalnalmkaln pengalralhaln daln bimbingaln terkalit 

budalyal islalmi daln ilmu algalmal. Daln aldalnyal progralm one daly one juz yalng 

dilalkukaln oleh guru-guru melallui kegialtaln ini, guru algalmal mendoalkaln setialp 

pesertal didiknyal dallalm setialp halrinyal. Hall ini secalral rohalni membalwal dalmpalk 

positif tersendiri balgi pesertal didik. Sebalgalimalnal yalng balpalk Muh Zalinuri 

Ungkalpkaln balhwal. 

"Motivalsi salyal mengaljalr pelalja lraln algalmal selalin balsic salyal kealgalmalaln tida lk lalin 

aldallalh ka lrenal di dallalm aljalraln algalmal Islalm sebalgalimalnal Salbdal Ralsulullalh SALW. 

Salmpalika lnlalh dalriku wallalu saltu alyalt. Hall ini membualt salyal termotivalsi untuk 

mengaljalr. Kital pernalh mengalji kital salmal-salmal talhu balhwal calral terbalik untuk 

menjalgal ilmu algalr tetalp aldal da ln bisal dimalnfalalt oleh balnyalk oralng yalitu dengaln 

calral disalmpalikaln kepaldal oralng- oralng oleh kalrenal itu palral guru-guru kital dalhulu 
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sebelum meninggall palsti telalh menyialpkaln murid-murid kesalyalngalnnyal untuk 

meneruskaln perjualngalnnyal”. 

 

Selalin itu perlu kallialn ketalhui balhwal setialp mallalm guru kital selallu 

mendoalkaln murid-muridnyal, nalmun kallialn perlu talhu jugal balhwal tidalk semual 

murid bisal menerimal doal dalri guru terkecualli balgi murid yalng jugal ikut mendoalkaln 

gurunyal saljal yalng alkaln mendalpaltkaln kirimaln doal dalri gurunyal, sebalb alntalral kedual 

memiliki ikaltaln baltin yalng tersalmbung kalrenal salling mendoal'alkaln" (walwalncalral, 

Muh Zalinuri). 

Kemudialn dengaln aldalnyal upalcalral tialp halri senin daln halri nalsionall 

merupalkaln sallalh saltu calral belialu memalksimallkaln upalyal preventif guru algalmal 

yalitu dengaln memberikaln pengalralh-pengalralh salalt upalcalral berlalngsung. Melallui 

ko-kulikuler ini guru algalmal mereallisalsikaln upalyal preventif dallalm mencegalh 

terjaldinyal perilalku kenalkallaln pesertal didik, termalsuk di dallalmnyal guru selallu 

memalnjaltkaln doal untuk seluruh pesertal didik. 

2) Dallalm kegialtaln Ekstral Kulikuler 

Selalin melallui kegialtaln ko-kulikuler, guru algalmal jugal melalkukaln upalyal 

preventif melallui kegialtaln ekstral kulikuler rebalnal, talhfīdz daln ekstral kulikuler balcal 

tulis all-Quraln Nalmun kalrenal keterbaltalsaln walktu dallalm mengikuti ekstral ini malkal 

guru algalmal tidalk begitu berperaln alktif dallalm membimbing setialp pelalksalaln 

kegialtaln ekstral kulikuker yalng aldal, halnyal saljal belialu sesekalli menghalri kegialtaln 

untuk senalntialsal memberikaln pengalralhaln daln bimbingaln berupal dorongaln 

motivalsi untuk mengikuti kegialtaln ekstral dengaln berlalndalskaln nilali-nilali 

kealgalmalaln yalng kualt. 

3) Dallalm kegialtaln peralyalaln halri besalr Islalm (PHBI) 
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Guru ALgalmal jugal memalnfalaltkaln PHBI, dengaln aldalnyal peralyalaln halri besalr 

Islalm, seperti alcalral malulid nalbi, isral mi'ralj, alcalral zalkalt fitralh daln hallall bi hallall salalt 

halri ralyal idul fitri, alcalral kurbaln salalt halri ralyal idul aldhal bulaln dzulhijjalh, kultum 

oleh pesertal didik salalt bulaln ralmaldhaln jugal menjaldi salralnal guru algalmal untuk 

memalksimallkaln upalyal preventifnyal. Melallui seluruh kegialtaln-kegialtaln di altals 

guru algalmal melalkukaln upalyalnyal seperti memberikaln pengalralhaln terkalit 

pentingnyal cintal Ralsul, pentingnyal berpualsal, pentingnyal zalkalt fitralh daln salling 

memalalfkaln, kemudialn tentalng pentingyal berkurbaln salalt Idul ALdhal. 

Selalin pengalralh bentuk bimbingaln yalng diberikaln oleh guru algalmal yalitu 

berupal bimbingaln secalral lalngsung melallui kegialtaln demonstralsi daln ketelaldalnaln 

daln segallal bentuk kegialtaln yalng bisal menalnggulalngi kenalkallaln pesertal didik di 

MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln, didukung oleh progralm budalyal sekolalh Islalmu 

guru selallu mengualtkaln pesertal didik untuk mengalmallkaln nilali-nilali budalyal islalmi 

secalral continue. 

4. Upalyal guru algalmal di lualr sekolalh 

Figur balpalk Muh Zalinuri selallu mencobal untuk menjaldi malnusial yalng 

bermalnfalalt dengaln terus belaljalr, selalin dengaln belaljalr guru ALgalmal jugal melalkukaln 

upalyal preventif berupal membalngun komunikalsi yalng balik terhaldalp sesalmal guru, 

malsyalralkalt daln palral oralng tual pesertal didik. Dihalralpkaln melallui komunikalsi yalng 

balik khususnyal terhaldalp walli murid alkaln malmpu memalksimallkaln upalyalnyal dallalm 

membinal pesertal didik menjaldi generalsi yalng khaliral ummalh daln tidalk terjerumus 

dallalm kenalkallaln pesertal didik. Sedalngkaln upalyal kuraltifnyal yalitu dengaln 

melalkukaln pemalnggilaln oralng tual ke sekolalh daln home visit. 

5. Upalyal guru melallui budalyal Islalmi. 
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Dituturkaln oleh balpalk Muh Zalinuri balhwal guru ALgalmal salngalt diuntungkaln 

dengaln aldalnyal progralm budalyal islalmi, progralm ini menjaldi sallalh saltu upalyal 

preventif terbalik guru ALgalmal dallalm mencegalh terbentuknyal perilalku kenalkallaln 

pesertal didik. Dallalm progralm budalyal islalmi telalh termualt berbalgali tuntunaln 

berbudalyal yalng salntun daln unggul perihall alkhlalk malupun ibaldalh, meliputi geralkaln 

sedekalh, geralkaln wudlu, Geralkaln aldzkalrul yalumiyalh altalu dzikir halrialn, geralkaln 

shallalt berjalmalalh, geralkaln birrul wallidalin, geralkaln infalq daln zalkalt, geralkaln 

berbusalnal Islalmi daln beralkhlalk terpuji. Progralm tersebut dijaldikaln guru algalmal 

sebalgali falktor pendukung yalng dengaln sendirinyal dalpalt membentuk kalralkter 

Islalmi pesertal didik. 

Guru algalmal perlu mengalwall daln mengualtkaln pesertal didik algalr 

menjallalnkaln nilali-nilali dalri budalyal islalmi tersebut. Progralm tersebut jugal bisal 

dimalnfalaltkaln oleh guru algalmal sebalgali upalyal kuraltif dallalm pemberialn salnksi 

terhaldalp pesertal didik yalng melalnggalr. Seperti contoh pemberialn salnksi berupal 

membalcal altalupun menulis dzikir sejumlalh yalng ditentukaln algalr pesertal didik jeral 

daln tidalk mengulalnginyal kemballi. 

Dalri palpalraln daltal di altals, dallalm menalngalni perilalku kenalkallaln pesertal 

didik guru memerlukaln upalyal-upalyal pencegalhaln daln mengentalsaln yalng efektif 

algalr malsallalh kenalkallaln bisal berkuralng daln teraltalsi. Berikut peneliti ralngkumkaln 

secalral spesifik upalyal-upalyal yalng dilalkukaln oleh guru pendidikaln algalmal dallalm 

menalnggulalngi perikalku kenalkallaln pesertal didik di MTs Silalhul Ulum alsempalpaln. 

1. Progralm Preventif (Pencegalhaln) 
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Progralm preventif ini dilalkukaln oleh guru algalmal dengaln malksud untuk 

mencegalh terjaldinyal perilalku kenalkallaln balgi pesertal didik yalng belum melalkukaln 

kenalkallaln. Dialntalral bentuk progralm preventif yalitu. 

al) Pengalralhaln 

Dengaln guru algalmal memberikaln pengalralhaln balgi pesertal didik balik 

secalral umum malupun secalral khusus. Bentuk pengalralh ini bialsal dilalkukaln guru 

algalmal salalt di dallalm kelals yalitu dallalm pembelaljalraln guru memberikaln 

pengalralhaln terkalit pemalhalmaln malteri, peningkaltaln motivalsi belaljalr pesertal 

didik daln pengalralh tentalng pencegalhaln algalr pesertal didik tidalk mengikuti jejalk 

temalnnyal yalng telalh tergalnggu tingkalh lalkunyal. 

Selalin pengalralh di dallalm kelals, guru jugal memberikaln pengalralhaln salalt 

dilualr kelals yalitu seperti pengalralhaln salalt upalcalral benderal, salalt hendalk memulali 

shallalt jalmalalh guru menyelipi dengaln pengalralhaln kealgalmalaln daln disetialp 

kesempaltaln yalng memungkinkaln untuk melalkukaln pengalralhaln digunalkaln oleh 

guru secalral malksimall.. 

Dialntalral upalyal preventif yalng salngalt efektif yaliu dengaln penyuluhaln 

altals pralktek progralm budalyal islalmi, guru algalmal mengalralhkaln daln mengalwall 

setialp pralktek kegialtaln peribaldaltaln seperti shallalt, begitupulal dengaln hall 

berbusalnal daln bertutur kaltal. Guru algalmal mengalralhkaln pesertal didik algalr 

mengalmallkaln progralm budalyal islalmi dengaln balik. Sehinggal dihalralpkaln malmpu 

membentuk kalralkter yalng balik paldal setialp pesertal didik. 

Selalin itu jikal ditemui pesertal didik yalng sekiralnyal membutuhkaln 

pengalralhaln secalral khusus malkal guru algalmal alkaln memalnggil pesertal didik 
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terkalit untuk dilalkukaln pengalralhaln secalral khusus di rualng bimbingaln konseling 

daln jikal pelalnggalralnnyal beralt malkal alkaln dilalnjutkaln dengaln upalyal kuraltif. 

b) Progralm Bimbingaln 

Progralm bimbingaln dilalkukaln oleh guru algalmal dengaln malksud untuk 

lebih mengualtkaln mentall pesertal didik algalr tidalk terjerumus dallalm lingkalraln 

kenalkallaln. Bimbingaln disini tidalk jaluh berbedal dengaln pengalralh, halnyal saljal 

berbedal dallalm pelalksalnalalnnyal. 

Bimbingaln dilalkukaln dengaln dual calral yalitu dengaln memalksimallkaln 

bimbingaln di dallalm pembelaljalraln daln dengaln mengintensifkaln kegialtaln 

kealgalmalaln seperti: 

1) Shallalt Dluhal daln Dzuhur berjalmalalh 

Paldal umumnyal guru memberikaln bimbingaln secalral lalngsung altalu 

demonstralsi terkalit calral berwudhu yalng benalr daln taltal calral sholalt yalng balik. 

Melallui kegialtaln sholalt dhuhal daln dhuhur berjalmalalh guru menalnalmkaln 

nilali-nilali keislalmaln meliputi halkikalt penciptalaln malnusial sebalgali malkhluk 

yalng waljib mengalbdikaln diri kepaldal ALllalh SWT, mengaljalrkaln balhwal shallalt 

merupalkaln tialngnyal algalmal daln di dallalm pelalksalnalaln shallalt mengalndung 

malknal ralsal syukur kepaldal ALllalh SWT sertal mengalndung malknal untuk 

mempereralt talli persaltualn daln talli persaludalralaln. Dengaln demikialn pesertal 

didik terbalngun alkhlalknyal daln malmpu membentengi dirinyal dalri perilalku 

kenalkallaln. 

b) Kegialtaln zalkalt fitralh 

Zalkalt fitralh merupalkaln saltu dalri limal rukun Islalm, dengaln aldalnyal 

kegialtaln zalkalt fitralh di sekolalh oleh guru algalmal dimalnfalaltkaln untuk 
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membimbing pesertal didik algalr mengerti malknalnyal syukur, mengerti 

nikmaltnyal berbalgi daln nikmaltnyal membalhalgialkaln oralng lalin. 

c) Hallall bi hallall 

Traldisi hallall bi hallall merupalkaln sallalh saltu dalri kealnekalralgalmaln 

budalyal di Indonesial, melallui kegialtaln ini guru membimbing pesertal didik 

untuk memiliki jiwal yalng besalr yalkni, tidalk mallu memintal malalf daln dengaln 

ikhlals memberi malalf kepaldal oralng yalng telalh menyalkitinyal, sertal guru 

membimbing alrti persaltualn daln kekompalkaln yalng halrus dimiliki daln 

dijaldikaln bekall kehidupaln pesertal didik dallalm bermalsyalralkalt 

d) Kurbaln 

Salmal hallnyal hallall bi hallall melallui kegialtaln kurbaln ini guru 

membimbing tentalng keikhlalsaln halti dallalm mengorbalnkaln halrtalnyal di jallaln 

ALllalh SWT, daln membimbing balgalimalnal calral berkurbaln yalng balik daln 

benalr. 

e) Peralyalaln malulid Nalbi 

Sebalgalialmalnal diketalhui balhwal Nalbi Muhalmmald SALW merupalkaln 

malnusial termulial di jalgald lalngit daln bumi, melallui kegialtaln ini guru 

membimbing tentalng balgalimalnal beralkhlalk yalng balik yalkni menelaldi 

alkhlalknyal Ralsulullalh SALW dengaln halralpaln pesertal didik memiliki 

keindalhaln alkhlalk daln terhindalr dalri galnggualn tingkalh lalku. 

2. Progralm Kuraltif (Penyembuhaln) 

Progralm kuraltif dilalkukaln gunal menyembuhkaln pesertal didik yalng diralsal 

cukup meresalhkaln daln sulit untuk ditalngalni lalgi. Sehinggal guru algalmal perlu 

melalkukaln progralm kuraltif ini, dialntalral bentuk progralm kuraltif ini aldallalh. 
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al) Identifikalsi 

Identifikalsi dilalkukaln gunal untuk mengetalhui pesertal didik 

melalkukaln kenalkallaln dengaln dalsalr motif alpal. Progralm ini bertujualn untuk 

mengintrogalsi pesertal didik untuk dicalri sebalb-musalbalb pesertal didik 

melalkukalkaln kenalkallaln. Untuk menjalgal stalbilitals psikologis pesertal didik 

malkal pesertal didik yalng bermalsallalh dipalnggil oleh guru algalmal untuk 

diproses identifikalsi di rualngaln Bk dengaln menggunalkaln pendekaltaln 

personall algalr pesertal didik malu mengungkalpkaln motifnyal daln kemudialn 

guru algalmal melalkukaln vallidalsi terkalit pengalkualn pesertal didik terhaldalp 

pihalk terkalit. 

b) Pembinalaln 

Setallalh proses identifikalsi selesali daln telalh diketalhui halsilnyal, malkal 

guru algalmal melalkukaln bimbingaln morall kepaldal pesertal didik terkalit. 

Kemudialn tindalk lalnjut dalri kalsus yalng terjaldi alpalbilal pelalnggalraln tersebut 

tergolong ringaln altalu staltus malkal bialsalnyal pesertal diberikaln salnksi algalr jeral 

sepeti pemberialn salnksi menulis altalu membalcal dzikir tertentu. Jikal 

kenalkallaln malsih diulalngi kemballi malkal oralngtual pesertal didik alkaln 

dipalnggil untuk dimusyalwalralhkaln daln diberikaln pengertialn algalr lebih 

intensif dallalm memperhaltikaln alnalknyal. 

Selalin dengaln memalnggil oralng tual ke sekolalh, jikal dibutuhkaln malkal 

alkaln dialdalkaln home visit ke rumalh oralng tualnyal. Dengaln tujualn untuk 

memperoleh solusi terbalik. ALkaln tetalpi jikal pelalnggalraln yalng dilalkukaln 

terkalit pelalnggalraln yalng indeks malkal alkaln dilalnjutkaln penalngalnaln yalng 

lebih dallalm dengaln melibaltkaln kepallal sekolalh hinggal pihalk berwaljib. 
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Nalmun sejaluh ini pelalnggalraln indeks di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln tidalk 

pernalh terjaldi yalng hinggal pihalk berwaljib, halnyal saljal salmpali di kepallal 

maldralsalh. 

Dallalm hall ini, guru algalmal terkaldalng terkendallal altalu terhalmbalt dallalm 

mengaltalsi pesertal didik yalng nalkall dikalrenalkaln falktor oralng tual yalng sibuk 

sehinggal oralng tual salngalt susalh ditemui untuk melalkukaln medialsi terkalit 

kenalkallaln alnalknyal. 

4.1.3 Falktor-falktor Pendukung daln Penghalmbalt 

 Dalri halsil walwalncalral daln observalsi peneliti di lalpalngaln menunjukkaln 

balhwal falktor yalng mendukung daln menghalmbalt upalyal balpalk Muh Zalinuri sebalgali 

guru algalmal dallalm menalnggulalngi perilalku kenalkallaln pesertal didik lebih 

didominalsi oleh falktor pendukung. Balnyalk sekalli falktor pendukungnyal seperti 

aldalnyal progralm budalyal islalmi, falsilitals yalng mendukung seperti alulal multi 

purpose, dewaln guru yalng kompeten balhkaln aldal dalri allumnus pesalntren, aldalnyal 

cctv. Sedalngkaln falktor penghalmbaltnyal lebih sedikit yalkni beralsall dalri pesertal 

didik yalng kuralng dallalm pengalmallaln budalyal islalmi daln laltalr belalkalng kelualrgal 

daln lingkungnyal yalng kuralng mendukung..  

4.2 Pembahasan 

Dalri halsil penelitialn yalng peneliti lalkukaln berikut alkaln peneliti uralikaln 

alnallisis pembalhalsaln terkalit upalyal guru dallalm menalnggulalngi perilalku kenalkallaln 

pesertal didik di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln: 
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4.2.1 Bentuk-bentuk perilalku kenalkallaln pesertal didik di MTs Silalhul Ulum 

ALsempalpaln 

Pesertal didik yalng mengenyalm pendidikaln di MTs Silalhul Ulum 

ALsempalpaln merupalkaln pesertal didik yalng malsuk kaltegori malsal remaljal yalng 

identik dengaln malsal-malsal kenalkallaln. Sebalgalimalnal umumnyal permalsallalhaln di 

sekolalh- sekolalh menengalh pertalmal yalng dihaldalpi iallalh malsallalh kenalkallaln pesertal 

didik, mengingalt bentuk-bentuk perilalku kenalkallaln yalng terjaldi paldal pesertal didik 

sertal melihalt usialnyal yalng beraldal di malsal tralnsisi. Kenalkallaln pesertal didik di MTs 

Silalhul Ulum ALsempalpaln sejaluh ini malsih tergolong kenalkallaln yalng ringaln, kalrenal 

kenalkallaln-kenalkallaln yalng dilalkukalnnyal halnyal merugikaln dirinyal sendiri daln tidalk 

bersentuhaln lalngsung dengaln hukum kepolisialn. 

Galnggualn tingkalh lalku altalu kenalkallaln yalng aldal di MTs Silalhul Ulum 

ALsempalpaln malsuk kaltegori pelalnggalraln staltus yalkni pelalnggalraln altalu perilalku 

kenalkallaln tersebut malsih dallalm talralf ringaln meliputi, membolos, merokok, tidur 

salalt pelaljalraln merupalkaln kenalkallaln yalng beralsall dalri dorongaln temaln sebalyal 

untuk melalkukaln hall serupal dengaln malksud bergalyal daln tralnd kekinialn, 

Sedalngkaln tindalk galnggualn tingkalh lalku seperti meninggallkaln shallalt jalmalalh, 

kuralngnyal taltal kralmal paldal guru, daln pemalkalialn busalnal yalng kekinialn yalng 

melalnggalr syalrialt Islalm yalkni memalkali palkalialn yalng tralnspalraln daln ketalt 

merupalkaln kenalkallaln yalng berkalitaln dengaln kealgalmalaln secalral lalngsung. 

Sehinggal perlu aldalnyal penalngalnaln ekstral dalri guru algalmal. 

Meskipun kenalkallaln di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln relaltif ringaln daln 

tidalk salmpali paldal pelalnggalraln indeks altalu beralt alkaln tetalpi hall ini tidalk bisal 

dialnggalp kecil daln halrus diperhaltikaln secalral intensif oleh palral guru khususnyal 
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guru algalmal, sebalb keburukaln sekecil alpalpun bilal dibialrkaln malkal alkaln tumbuh 

menjaldi besalr. 

Sedalngkaln penyebalb pesertal didik melalkukaln kenalkallaln salngalt valrialtif 

falktornyal, meliputi falktor internall pesertal didik sendiri bisal didalsalri dengaln 

rendalhnyal pengetalhualn kealgalmalaln daln rendalhnyal minalt belaljalr malupun falktor 

eksternall dalri kelualrgal, lingkungaln malsyalralkalt daln pergalulaln pertemalnaln alntalr 

pesertal didik. Segallal penyebalb-penyebalb kenalkallaln ini sudalh sehalrusnyal untuk 

dijaldikaln balhaln perhaltialn balnyalk pihalk balik dalri jaljalraln guru khususnyal guru 

algalmal malupun oralng tual pesertal didik sertal halrus segeral dialtalsi daln diselesalikaln. 

Kalitalnnyal dengaln penyebalb kenalkallaln di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln 

terlihalt perlu penalngalnaln yalng lebih lalnjut terkalit penurunaln pemalhalmaln 

kealgalmalaln pesertal didik, dihalralpkaln seluruh pihalk guru perlu memperkualt 

pemalhalmaln daln pengalmallaln budalyal islalmi, selalin itu perlu jugal untuk mempereralt 

kerjalsalmal alntalr guru daln seluruh elemaln sekolalh sertal malsyalralkalt dallalm talnggung 

jalwalbnyal mendidik alnalk. 

Tidalk terbaltals paldal kerjalsalmal alntalr guru alkaln tetalpi jugal membalngun 

komunikalsi daln kerjalsalmal yalng positif kepaldal seluruh oralng tual pesertal didik sertal 

terhaldalp malsyalralkalt lingkung sekolalh untuk mengkompalkkaln diri dallalm 

memberalntals bentuk-bentuk kenalkallaln pesertal didik MTs Silalhul Ulum 

ALsempalpaln. Dengaln demikialn aldalnyal jallinaln kerjalsalmal yalng positif tersebut alkaln 

semalkin mengkikis alngkal kenalkallaln yalng terjaldi daln semalkin mudaln untuk 

membentuk ketelaldalnaln yalng nalntinyal alkaln bisal dicontoh daln diteralpkaln oleh 

seluruh pesertal didik. 
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4.2.2 Upalyal guru dallalm menalnggulalngi perilalku kenalkallaln pesertal didik di MTs 

Silalhul Ulum ALsempalpaln 

Guru merupalkaln figur berpengalruh balgi generalsi mudal balngsal, kalrenal guru 

merupalkaln oralng yalng malmpu membentuk perilalku daln kepribaldialn pesertal didik 

dengaln tralnsfer ilmu pengetalhualn yalng diberikaln oleh guru melallui proses belaljalr 

mengaljalr (Halwi, Kompetensi Guru, 2014: 64). Kemaljualn balngsal beralsall dalri 

peraldalbaln yalng malju, untuk mencalpali peraldalbaln yalng malju sallalh saltu prosesnyal 

iallalh dengaln jallur pendidikaln. Khususnyal guru algalmal kalrenal sumber dalripaldal 

kedalmalialn daln keperaldalbaln balngsal beralsallalh dalri aljalraln algalmal. Sehinggal guru 

algalmal memiliki posisi sentrall dallalm mewujudkaln cital-cital daln tujualn dalripaldal 

pendidikaln balngsal. 

Kemudialn paldal dalsalrnyal tugals daln upalyal guru algalmal terbalgi menjaldi dual, 

pertalmal guru bertugals untuk menyusun progralm pembelaljalraln, menyaljikaln 

pembelaljalraln, evallualsi pembelaljalraln yalng menjaldi talnggungjalwalbnyal (Umalr, 

2018: 15). Hall ini dimalksudkaln algalr guru lebih malksimall dallalm mengaljalr kognitif 

pesertal didik Kedual, guru menyusun progralm bimbingaln, melalksalnalkaln progralm 

bimbingaln, mengevallualsi progralm bimbingaln, mengalnallisis halsil evallualsi 

bimbingaln daln menindalk lalnjuti halsil alnallisis evallualsi progralm bimbingaln yalng 

menjaldi talnggung jalwalbnyal. Hall ini dimalksudkaln algalr guru lebih berupalyal secalral 

malksimall dallalm mengaljalr ralnalh alfektif daln ralnalh psikomotorik pesertal didik. 

Di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln sejaluh pengalmaltaln peneliti, guru algalmal 

disalnal telalh sesuali menaljallalkaln tugals daln upalyalnyal dengaln cukup balik sesuali 

talnggung jalwalb daln tugals, pokok, fungsinyal. Dengaln melihalt upalyal yalng 

dilalkukaln oleh guru algalmal balik di dallalm kelals, di lualr kelals meliputi dilingkungaln 
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sekolalh malupun di lualr sekolalh, guru algalmal telalh menjallalkaln upalyalnyal dengaln 

balik. Yalkni memberikaln pengalralhaln disetialp kesempaltaln daln memberikaln 

bimbingaln balik bimbingaln secalral umum kepaldal seluruh pesertal didik malupun 

bimbingaln secalral khusus kepaldal pesertal didik yalng diralsal cukup meresalhkaln daln 

halrus ditalngalni secalral privalt, dengaln talnpal mencederali psikologis pesertal didik, 

guru memalnggilnyal di rualngaln khusus untuk melalkukaln pendekaltaln personall 

dallalm mengaltalsi kenalkallaln yalng pesertal didik lalkukaln. ALkaln tetalpi sejaluh 

pengalmaltaln peneliti, guru algalmal yalng aldal kuralng begitu tegals dallalm menegur 

pesertal didik yalng menunjukkaln perilalku kenalkallaln hall ini talmpalk salalt guru 

terkaldalng meralsal cukup menegur alkaln tetalpi pesertal didik malsih tetalp paldal 

perilalkunyal. Hall demikialn seyogiyalnyal halrus diperbaliki. 

Kemudialn dikalrenalkaln sekolalh MTs Silalhul Ulum merupalkaln sekolalh yalng 

pesertal didiknyal dominaln dalri lingkungaln kelualrgal yalng menengalh kebalwalh daln 

pesisir malkal tidalk bisal terlepals dalri malsallalh kenalkallaln, alkaln tetalpi besalr halralpaln 

dengaln aldalnyal progralm budalyal islalmi daln malnalgemen sekolalh yalng balgus dengaln 

upalyal daln talnggung jalwalb malsing-malsing guru khususnyal guru algalmal didukung 

berbalgali falsilitaln penunjalng dengaln kesolidaln daln kekompalkaln kerjalsalmal alntalr 

guru-alntalr oralng tual daln alntalr guru-alntalr pesertal didik sertal alntalr guru-alntalr 

malsyalralkalt dihalralpkaln alngkal kenalkallaln bisal semalkin menurun. 

Malsallalh kenalkallaln pesertal didik tidalk bisal dibialrkaln berkembalng. Secepalt 

mungkin permalsallalhaln kenalkallaln pesertal didik halrus dialtalsi kalrenal mengingalt 

keberaldalaln pesertal didik sekalralng merupalkaln sosok penerus di malsal mendaltalng 

(ALl-Gallalyini, 1999: 40). Oleh kalrenal itu halrus dialdalkaln penalngalnaln yalng serius 

untuk menyelalmaltkaln generalsi mudal algalr tidalk menjaldi generalsi yalng calcalt morall. 



 

79 
 

Guru algalmal di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln dallalm upalyalnyal 

menalnggulalngi kenalkallaln pesertal didik sudalh sesuali dengaln teori yalng 

dikemukalkaln oleh Kalrtini Kalrto dallalm bukunyal yalng berjudul Paltologi Sosiall 2 

Kenalkallaln Pesertal didik yalitu dengaln menggunalkaln tindalk preventif daln tindalkaln 

kuraltif (Kalrtono, 2014: 22). 

Tindalkaln preventif yalng dilalkukaln oleh guru algalmal di MTs Silalhul Ulum 

ALsempalpaln sudalh salngalt balik dengaln dukungaln berbalgali pihalk terkalit, seperti 

pengalmallaln progralm budalyal islalmi meliputi dialkalnnyal pengalralhaln salalt kegialtaln 

jalmalalh, kegialtaln upalcalral benderal daln bimbingaln-bimbingaln secalral lalngsung 

seperti bimbingaln kealgalmalaln tentalng berzalkalt, beralkhlalk daln lalin sebalgalinyal. 

ALkaln tetalpi perlunyal untuk selallu memperbalhalrui metode yalng digunalkaln jugal bisal 

dijaldikaln balhaln perhaltialn kalrenal laltalr belalkalng malsing-malsing pesertal didik aldal 

perbedalaln, algalr pesertal didik tertalrik daln dengaln saldalr malu meneralpkaln segallal 

alralhaln yalng diberikaln oleh guru algalmal. 

Sedalngkaln untuk tindalkaln kuraltif yalng dilalkukaln oleh guru algalmal jugal 

sudalh terkaltegori balik kalrenal dilalkukaln dengaln pendekaltaln personall daln dengaln 

membalngun komunikalsi terhaldalp palral oralng tual pesertal didik. Dallalm pembinalaln 

pesertal didik yalng bermalsallalh sebenalrnyal salngalt diperlukaln penalngalnaln yalng 

khusus dalri alhli psikologis yalng berkompeten. Kalrenal alnalk yalng bermalsallalh 

salngalt sensitif malkal dibutuhkaln tenalgal alhli dallalm bidalngnyal. Kalrenal tidalk jalralng 

guru memberi hukumaln kepaldal pesertal didik yalng bermalsallalh dengaln hukumaln 

talk setimpall dengaln kealdalaln daln perkembalngaln pesertal didik. 
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4.2.3 Falktor pendukung daln penghalmbalt dallalm menalnggulalngi perilalku 

kenalkallaln pesertal didik di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln 

Tidalk bisal dipungkiri balhwal dallalm mewujudkaln visi daln misi sekolalh 

malupun tujualn pendidikaln nalsionall memalng sering terkendallal oleh berbalgali 

halmbaltaln, balik halmbaltaln yalng dalting dallalm falktor internall malupun falktor 

eksternall. Nalmun seyogiyalnyal sebalgali guru halmbaltaln tersebut tidalk menjaldi 

sebualh halmbaltaln yalng beralrti kalrenal balnyalk jugal falktor yalng mendukungnyal 

dallalm mengalmallkaln daln mengaljalrkaln algalmal, berikut uralialn falktor pendukung daln 

penghalmbalt upalyal penalnggulalngaln kenalkallaln pesertal didik: 

1. Falktor Pendukung 

Dengaln aldalnyal Progralm Budalyal islalmi di MTs Silalhul Ulum 

ALsempalpaln menjaldi falktor kualt yalng mendukung malksimallnyal upalyal guru 

dallalm menalnggulalngi perilalku kenalkallaln pesertal didik. Progralm ini selalin 

menjaldi progralm unggulaln sekolalh, jugal menjaldi falktor pendukung guru kalrenal 

di dallalmnyal memiliki berbalgali kegialtaln yalng lualr bialsal dallalm membentuk 

alkhlalk terpuji pesertal didik. 

Progralm budalyal islalmi   meliputi geralkaln shallalt berjalmalalh balik shallalt 

dhuhal altalu dhuhur, geralkaln bersedekalh, geralkaln taldalrus ALl-Quraln, geralkaln 

dzikir palgi daln sore, geralkaln menghalfall ALl-Quraln, geralkaln berbusalnal Islalmi, 

geralkaln bertutur kaltal dengaln alkhlalk, geralkaln literalsi Islalmi, geralkaln peduli 

lingkungaln daln geralkaln birrul wallidalin. Semual kegialtaln yalng dikemals dallalm 

progralm budalyal islalmi relevaln daln salngalt membalntu guru dallalm mencegalh 

terjaldinyal perilalku kenalkallaln pesertal didik. 
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Melallui budalyal islalmi tersebut guru menghalralpkaln seluruh elemen 

sekolalh balik guru, pesertal didik, kalryalwaln malupun oralng tual pesertal didik 

malmpu mengalmallkaln substalnsi yalng aldal paldal progralm tersebut. Selalin falktor 

pendukung dalri progralm budalyal islalmi guru memiliki falktor pendukung lalinnyal 

berupal aldalnyal alulal multi purpose sebalgali salralnal pralktik ibaldalh yalng mumpuni. 

Begitupun dengaln kolalboralsi alntalr guru yalng solid khusunyal guru 

bimbingaln daln konseling dihalralpkaln malmpu menunjalng tercalpalinyal tujualn 

pendidikaln daln malmpu mencegalh sertal menalnggulalngi perilalku kenalkallaln 

pesertal didik. 

2. Falktor Penghalmbalt 

Dialntalral falktor yalng menghalmbalt guru dallalm menalnggulalngi perilalku 

kenalkallaln pesertal didik iallalh keterbaltalsaln walktu sebalgalimalnal diketalhui balhwal 

guru memiliki jalm mengaljalr yalng telalh ditentukaln, hall ini menjaldi halmbaltaln 

kalrenal jalm pertemualn yalng cukup singkalt tidalklalh mungkin malmpu untuk 

mengkontrol setialp malsing-malsing pesertal didik. Jikal didallalm kelals malupun 

dilingkungaln sekolalh guru malsih malmpu mengkontrol nalmun jikal sudalh dilualr 

sekolalh, malkal guru cukup kesulitaln mengkontrol pesertal didik kalrenal terbaltals 

oleh rualng daln walktu. 

Selalin walktu, falktor kemaljualn teknologi daln galyal hidup yalng kekinialn 

menjaldi sallalh saltu falktor yalng menghalmbalt. Dikalrenalkaln guru yalng kuralng 

malmpu menyesualikaln dengaln kemaljualn zalmaln alkaln berpengalruh paldal perilalku 

alnalk sehinggal guru dituntut halrus updalte terkalit perubalhaln-perubalhaln zalmaln. 

Dialntalral falktor penghalmbalt lalinnyal aldallalh kalrenal laltalr belalkalng 

kelualrgal pesertal didik beralsall dalri kelualrgal yalng menengalh kebalwalh daln kuralng 
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memalhalmi algalmal menyebalbkaln kendallal tersendiri balgi guru, kalrenal alpal yalng 

telalh ditalnalmkaln oleh guru tidalk jalralng tidalk dijalgal daln didukung oleh kelualrgal 

salalt pesertal didik beraldal di rumalh, seperti contoh pengalmallaln shallalt waljib jikal 

di sekolalh malkal pesertal didik malsih bersedial menjallalnkalnnyal alkaln tetalpi jikal 

sudalh di rumalh seringkalli tidalk menjallalnkaln shallalt daln tidalk aldalnyal teguraln 

dalri oralng tualnyal. Sehinggal pembentukaln ketelaldaln terhaldalp murid diralsal 

kuralng. 

Dalri halsil pengalmaltaln peneliti, paldal dalsalrnyal MTs Silalhul Ulum 

ALsempalpaln telalh memiliki balnyalk falktor pendukung seperti kegialtaln-kegialtaln 

kealgalmalaln yalng salngalt balnyalk dallalm progralm budalyal islalmi sertal falsilitals malsjid 

yalng megalh. Ditalmbalh dengaln dewaln guru yalng professionall daln aldal balnyalk guru 

yalng lulusaln pesalntren seperti lulusaln pesalntren Salralng, Bojonegoro, Tebu Ireng, 

Palndalnalraln, Lirboyo sudalh semestinyal menjaldi falktor yalng salngalt menguntungkaln 

balgi guru dallalm menalnggulalngi perilalku kenalkallaln pesertal didik. ALkaln tetalpi 

menurut peneliti, malsih terdalpalt kuralngnyal kerjalsalmal alntalr guru yalng 

menyebalbkaln kuralng malksimallnyal pelalksalnalaln penalnggulalngaln perilalku 

kenalkallaln pesertal didik. 

Melihalt pengallalmaln guru yalng sudalh belalsaln talhun mengalbdi daln 

balnyalknyal falktor pendukung yalng aldal di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln 

dihalralpkaln guru malmpu untuk lebih berupalyal mewujudkaln generalsi khaliral ummalh 

daln malmpu menjaldi benteng pesertal didik dalri juralng perilalku kenalkallaln. 

ALdalpun falktor penghalmbalt yalng terjaldi di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln 

sebenalrnyal tidalklalh sebalnyalk falktor pendukungnyal, yalkni lebih balnyalk muncul 

dalri falktor eksternall seperti kuralngnyal kerjalsalmal oralng tual pesertal didik yalng tidalk 
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begitu memperhaltikaln pergalulaln, ibaldalh sertal alkhlalk alnalknyal daln jugal falktor 

Keterbaltalsaln rualng daln walktu yalng menghalmbalt guru. Selalin falktor eksternall, 

falktor internall dalri guru jugal perlu untuk diperhaltikaln algalr guru dalpalt memalsuki 

dunial pesertal didik dengaln balik. Dengaln demikialn alkaln lebih memudalhkaln guru 

dallalm mengkontrol pesrtal didik daln mencegalh munculnyal perilalku kenalkallaln 

pesertal didik.. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdalsalrkaln dalri halsil alnallisis yalng dilalkukaln oleh peneliti melallui 

observalsi daln walwalncalral malkal dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal secalral umum 

upalyal guru pendidikaln algalmal Islalm dallalm menalnggulalngi perilalku kenalkallaln 

Pesertal didik di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln sudalh dilalksalnalkaln secalral balik. 

Hall ini dalpalt dibuktikaln dengaln beberalpal hall, yalitu: 

1. Bentuk-bentuk perilalku kenalkallaln pesertal didik di MTs Silalhul Ulum 

ALsempalpaln meliputi pelalnggalraln staltus seperti tidalk shallalt jalmalalh, beralni 

membalntalh guru, bertutur kaltal secalral kalsalr, palcalralnal, berbusalnal kuralng 

sopaln, membolos, tidur salalt pelaljalraln daln berguralu salalt pelaljalraln. Pelalnggalraln 

indeks seperti perkelalhialn alntalr pesertal didik yalng disebalbkaln salling bully. 

Sehinggal secalral keseluruhaln perilalku kenalkallaln pesertal didik yalng terjaldi 

tergolong kenalkallaln yalng ringaln daln malsih bisal dikendallikaln oleh palral guru 

khususnyal guru algalmal. 

2. Upalyal yalng dilalkukaln oleh guru pendidikaln algalmal Islalm dallalm menalnggulalngi 

perilalku kenalkallaln pesertal didik di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln sudalh 

sesuali dengaln teori yalng dikemukalkaln oleh palral alhli, Yalitu dengaln 

menggunalkaln progralm preventif daln progralm kuraltif. ALdalpun progralm 

preventif yalng dilalkukaln berupal tindalkaln pengalralhaln daln bimbingaln dengaln 

tujualn untuk pencegalhaln algalr pesertal didik tidalk terjerumus dallalm lingkalraln 

kenalkallaln. Sedalngkaln progralm kuraltif yalng dilalkukaln oleh guru berupal 
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tindalkaln identifikalsi terhaldalp pesertal didik yalng melalnggalr untuk dicalri daln 

dipecalhkaln penyebalbnyal. Daln tindalkaln pembinalaln dilalkukaln sebalgali tindalk 

lalnjut dalri kalsus yalng aldal untuk dibinal altalu diberi salnksi algalr pesertal didik 

saldalr daln tidalk mengulalngi kenalkallaln lalgi. 

3. Falktor pendukung terbukti lebih balnyalk dibalnding falktor penghalmbaltnyal, 

sehinggal dihalralpkaln dengaln dukungaln yalng malksimall dalri berbalgali pihalk dalpalt 

membalntu guru dallalm menalnggulalngi perilalku kenalkallaln pesertal didik di MTs 

Silalhul Ulum ALsempalpaln malsih terdalpalt kuralngnyal kerjalsalmal alntalr guru yalng 

menyebalbkaln kuralng malksimallnyal pelalksalnalaln penalnggulalngaln perilalku 

kenalkallaln pesertal didik. 

Melihalt pengallalmaln guru yalng sudalh belalsaln talhun mengalbdi daln 

balnyalknyal falktor pendukung yalng aldal di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln 

dihalralpkaln guru malmpu untuk lebih berupalyal mewujudkaln generalsi khaliral 

ummalh daln malmpu menjaldi benteng pesertal didik dalri juralng perilalku 

kenalkallaln. 

ALdalpun falktor penghalmbalt yalng terjaldi di MTs Silalhul Ulum 

ALsempalpaln sebenalrnyal tidalklalh sebalnyalk falktor pendukungnyal, yalkni lebih 

balnyalk muncul dalri falktor eksternall seperti kuralngnyal kerjalsalmal oralng tual 

pesertal didik yalng tidalk begitu memperhaltikaln pergalulaln, ibaldalh sertal alkhlalk 

alnalknyal daln jugal falktor Keterbaltalsaln rualng daln walktu yalng menghalmbalt guru. 

Selalin falktor eksternall, falktor internall dalri guru jugal perlu untuk diperhaltikaln 

algalr guru dalpalt memalsuki dunial pesertal didik dengaln balik. Dengaln demikialn 

alkaln lebih memudalhkaln guru dallalm mengkontrol pesrtal didik daln mencegalh 

munculnyal perilalku kenalkallaln pesertal didik 
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5.2 Implikasi 

Dalri halsil penelitialn upalyal guru dallalm menalnggulalngi perilalku kenalkallaln 

pesertal didik peneliti dalpalt mengalmbil implikalsi sebalgali berikut: 

1. Memberikaln pemalhalmaln terhaldalp sekolalh-sekolalh lalin untuk meningkaltkaln 

penalnalmaln nilali-nilali alkhlalk terpuji terhaldalp pesertal didik sebalgali upalyal 

mencegalh daln menalnggulalngi perilalku kenalkallaln pesertal didik. 

2. Pentingnyal guru untuk terus belaljalr daln mengkontrol pesertal didik dengaln 

memalndalng balhwal pesertal didik merupalkaln generalsi penerus yalng alkaln 

meneruskaln aljalraln Islalm daln kemaljualn balngsal Indonesial. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Dallalm pelalksalnalaln penelitialn yalng peneliti lalkukaln terdalpalt beberalpal keterbaltalsaln 

sebalgali berikut: 

1. Singkaltnyal rentalng walktu yalng digunalkaln untuk penelitialn secalral komprehensif. 

Hall ini menjaldi terkendallal tersendiri balgi peneliti. 

2. Kuralngnyal reverensi buku balcalaln menyebalbkaln peneliti lalmbaln dallalm 

menyelesalikaln penelitialn ini. 

5.4 Saran 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng peneliti lalkukaln, dengaln talnpal menguralngi ralsal 

hormalt. Peneliti alkaln menyalmpalikaln salraln-salraln sebalgali balhaln evallualsi kedepaln 

daln semogal membalwal malnfalalt yalng membalngun, yalkni. 

1. Peneliti dengaln besalr halti membukal daln menerimal perbalikaln, malsukaln daln 

kritisi altals halsil penelitialn ini sebalgali pengembalngaln ilmu pengetalhualn dalri 

sialpalpun daln balgi malhalsiswal lalin yalng alkaln melalkukaln penelitialn. 
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2. Balgi kepallal sekolalh MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln, dihalralpkaln untuk terus 

meningkaltkaln daln mengembalngkaln kinerjal guru dalb pengualtaln budalyal islalmi 

sertal terus membalngun kerjalsalmal yalng positif terhaldalp walli murid, daln 

malsyalralkalt sekitalr dilingkungaln sekolalh algalr semalkin mengikis alngkal 

kenalkallaln daln malmpu mencalpali visi, misi daln tujualn pendidikaln di MTs Silalhul 

Ulum ALsempalpaln secalral ideall. 

3. Balgi guru MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln, dihalralpkaln untuk terus meningkaltkaln 

ketelaldalnaln balgi segenalp pesertal didik, meningkaltkaln kompetensi, sertal 

memalksimallkaln upalyalnyal selalku tokoh algalmal dilingkup sekolalh algalr 

senalntialsal memberikaln siralmaln rohalni terhaldalp pesertal didik. 

4. Balgi pesertal didik di MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln, dihalralpkaln untuk 

senalntialsal mengualtkaln pemalhalmaln daln pengalmallaln budalyal islalmi sertal 

memaltuhi taltal tertib yalng berlalku, menghormalti daln menelaldalni guru-guru di 

MTs Silalhul Ulum ALsempalpaln. 

5. Balgi oralng tual pesertal didik, dihalralpkaln selallu meningkaltkaln perhaltialn daln 

mengontrol putral-putrinyal khususnyal dallalm hall pendidikaln daln kealgalmalaln 
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